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ABSTRAK

Dalilah Firdaus. Komunikas Interpersonal Guru untuk
Mengurangi Kecemasan Siswa akibat Pembelajaran Daring
di SMP Idam Terpadu Al-Hidayah Sumenep.

Penelitian ini dilakukan peneliti untuk mengetahui lebih
dalam mengenai bagaimana cara komunikasi interpersonal guru
untuk mengurangi kecemasan siswa. Latar belakang
terbentuknya penelitian ini karena pandemik covid-19
menyebabkan banyak kegiatan terhenti dan beralih menjadi
daring, termasuk kegiatan belajar-mengajar. Perubahag yan
cepat ini menuntut siswa untuk merubah gaya belajar secara
cepat yang akhirnya menimbulkan kejenuhan hingga kecemasan
belajar. Sehingga pada prosesnya, pembelajaran daring
membutuhkan keterampilan guru untuk membantu siswa
mengatasi masalah tersebut. Seorang guru harus mampu
membangun suasana belajar yang santai dan nyaman.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
memakai teori pengelolaan kecemasan dan ketidakpastian
William B. Gudykunst pada kategori motivasi yang memiliki 5
aksioma. Hasilpenelitianini-menunjukkan ‘bahwa, meskipun
pada kenyataannya pembelajaran daring. memiliki beberapa
hambatan seperti ketidakstabilan jaringan dan motivasjabela
siswa menurun, namun para guru SMPIT Al-Hidayah berusaha
membangun suasana belajar yang menyenangkan. Selain itu,
cara komunikasi yang dilakukan para guru untuk mengurangi
kecemasan siswa, yaitu 1. Menumbuhkan sikap suportif, 2.
Menumbuhkan sikap terbuka, dan 3. Menumbuhkan sikap
percaya.

Kata kunci : Komunikasi Interpersonal, Kecemasan Belajar,
Pembelajaran daring
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ABSTRACT

Dalilah Firdaus, NIM B05217018, 2021. Teacher
Interpersonal Communication to Reduce Student Anxiety
dueto Online Learning in Al-Hidayah Sumenep Integrated
I slamic Junior High School.

This study was conducted by researchers to find out
more about how interpersonal communication patterns tesiche
to reduce student anxiety. The background of the formation of
this studybecausée covid-19 pandemic caused many activities
to stop and turn online, including teaching and learning
activities. This rapid change requires students to change the
learning style quickly which eventually causes saturation to
learning anxiety. So in the process, online learning requires
teacher skillsto help students overcome these problems. A
teacher shouldbe able to build a relaxed and comfortable
learning atmosphere.

This study uses qualitative methods using William B.
Gudykunst's theory of anxiety and uncertainty management in
the category of. motivation.that has 5 axioms: Thaltesf this
study show that, although in reality online learning has some
obstacles suclas network instability and decreased student
learning motivation, SMPIT Al-Hidayah teachers are tryiog
build a pleasant learning atmosphere. In addition, the afay
communication carried out by teachets reduce student
anxiety, namely 1. Fostering a supportive attitude, 2. Faster
open attitude, and 3. Fostmattitudeof trust.

Keywords: Interpersonal Communication, Learning Anxiety,
Online Learning
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan kegiatan yang tidak bisa
dipisahkan dari kehidupan sehari- hari. Manusia
membutuhkan komunikasi untuk tetap terhubung dengan
orang lain maupun dirinya. Menurut Onong, komunikasi
merupakan proses penyampaian pesan dari satu orang ke
orang lain, bailk melalui media ataupun tidak, untuk
mempengaruhi orang lain agar bertindak seperti yang
dikehendaki.

Komunikasi yang efektif terjadi jika seseorang
berhasil merubah pola pikir seseorang. Tentu hal ini
tercapai jika komunikasi yang dibangun berdasarkan
hubungan interpersonal. Komunikasi interpersonal yang
efektif terjadi jika komunikator dan komunikan mampu
mengatasi perasaan tegang satu sama lain, mereka akan
saling terbuka dan tercipta suasana nyaman dan senang.

Salah satu bentuk komunikasi interpersonal yang
pasti terjadi yaitu komunikasi antara siswa dan guru.
Komunikasi ini.sangat penting diperhatikan agar tercipta
suasana belajar yang diinginkan..Dengan hal ini, siswa
mampu memahami guru dan guru juga mampu memahami
siswa sehingga keduanya akan saling terbuka.
Keterbukaan ini akan berpengaruh terhadap kompetensi
belajar siswa.

Pada awal tahun 2020 dunia sedang dihebohkan
dengan adanya virus corona, virus ini menyebabkan
banyak kegiatan terhenti dan tak sedikit yang beralih ke
dunia daring (dalam jaringan/online Salah satunya
kegiatan belajar-mengajati sekolah. Kegiatan ini pun

! Yoyon Mudjiono. llmu Komunikasi. Surabaya : Jaudar Pr2é42,him 7
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turut menjadi daring dimana para guru akan menjelaskan,
memberi tugas, dan berdiskusi secara daring.

Sekolah daring pertama kali dilaksanakan pada hari
Senin, 16 Maret 2020 dengan merujuk pada surat edaran
Mendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang pencegahan
Covid-19 pada satuan pendidikan, dan nomor
36962/MPK.A/HK/2020 tentang pembelajaran secara
daring dan bekerja dari rumah dalam rangka pencegahan
penyebaran  corona  virus disease  (covid-19).
Kemendikbud menerapkan program ini agar siswa dapat
terus melakukan pembelajarami luar sekolah
Pembelajaran ini dilakukan menggunakan teknologi
digital seperti google, whatsapp, classroom, ruang guru,
dan lainnya.

Perubahan mekanisme belajar ini menuntut siswa
untuk merubah gaya belajarnya secara cepat. Mereka harus
mampu memahami materi yang disampaikan secara
daring, kemudian mengerjakan tugas individu dan
mengumpulkannya tepat waktu. Jika tugas yang diberikan
sesuai dengan kemampuan siswa mungkin tidak akan
menimbulkan masalah. Namun, pada kenyataannya sejak
pandemik ‘Covid-19 melanda tugas-tugas!yang ada pun
menjadi bertambah.

Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui dampak
pembelajaran daring terhadap kecemasan siswa. Hal ini
dibuktikan dengan observasi yang dilakukan penulis
kepada peserta diddi SMPIT Al-Hidayah Sumenep.

Sugiyono (2020) menyatakan bahwa teknik
pengambilan sampel pada penelitian kualitatif dapat
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive

1 Kemendikbud,“Kemendikbud Imbau Pendidik Hadirkan Belajar
Menyenangkan Bagi Daerah yang Terapkan Belajar di Rumah dizddad 0
Desember 2021.
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sampling. Purposive sampling merupakan teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentd. Dalam penelitian ini, peneliti
mempertimbangkan 25 peserta didik SMPIT Al-Hidayah
pada jenjang kelas 9 yang mana telah mengenal cara guru
dalam mengajar dan dapat menyampaikan perasaannya
dengan baik terkait pembelajaran daring. Hasil kuisioner
menunjukkan bahwa sebanyak 13 peserta didik
mengalami kecemasan selama sekolah daring seperti,
cemas terhadap penurunan nilai, kesulitan mengerjakan
tugas, sulit mempelajari dan memahami materi dengan
baik, cemas tidak naik kelas, dan tertinggal dari teman-
temannya. Jika tidak ditangani, kecemasan ini akan
berdampak pada kondisi kejiwaan yang lebih serius
seperti depresi, trautamatik dan sakit secara fisik.

Berdasarkan hal itu, sekolah daring memerlukan
keterampilan guru dalam mengkomunikasikan materi
pelajaran kepada murid sehingga pembelajaran daring
dapat berjalan secara efektif. Karena jika komunikasi
antara siswa dan guru tidak berjalan efektif, siswa akan
merasa takut untuk merespon guru dan membuat siswa
tertekan, Hal ini dapat meningkatkan kecemasan yang
dirasakan siswa: '

Berdasarkan paparan di atas penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan tema terkait, vyaitu
komunikasi interpersonal guru untuk mengurangi
kecemasan siswa akibat pembelajaran daring.

Penelitian ini menjadi penting, mengingat peserta
didik SMP merupakan seorang anak yang sedang
mengalami masa peralihan dari anak-anak menjadi
remaja. Pada masa ini , terjadi perubahan fisik danspsiki
pada mere&k. Dengan adanya pembelajaran secara daring,

2 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. 2020. Bandung alsdta. Him
96



mereka juga diharuskan untuk mengubah gaya belajar
dengan cepat sehingga kondisi psikis yang menghasilkan
emosi menjadi sulit dikendalikan. Sehingga mereka
membutuhkan faktor lingkungan untuk membantu

meringankan kecemasan yang dirasakannya.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka
penulis mengambil fokus rumusan masalah vyaitu,
bagaimana komunikasi interpersonal guru untuk
mengurangi kecemasan siswa akibat pembelajaran daring?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masathlatas, maka tujuan
penelitian  ini  yaitu memahami. dan menjelaskan
komunikasi interpersonal guru untuk mengurangi
kecemasan siswa akibat pembelajaran daring.

Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat secara
teoritis dan secara praktis.
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengertian dan pemahaman konsep mengenai
komunikasi interpersonal guru untuk mengurangi
kecemasan siswa .akibat pembelajaran daring
serta sebagai bahan ' perbandingan = untuk
penelitian selanjutnya.
2. Secara Praktis
a. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan
mengenai komunikasi interpersonal guru untuk
mengurangi kecemasan siswa akibat pembelajaran
daring
b. Bagi Peneliti lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi
untuk melakukan penelitian dengan tema



sejenis.
c. Bagillmu Pengetahuan
Menambah ilmu pengetahuan mengenai
komunikasi interpersonal guru untuk
mengurangi kecemasan siswa
akibat pembelajaran daring.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka

1. Komunikasi Interpersonal
a. Pengertian Komunikasi Interpersonal

Effendy mengatakan, komunikasi
interpersonal  merupakan komunikasi antara
komunikan dan komunikatdr Komunikasi ini
terjadi jika seseorang berkomunikasi dengan
seorang yang lain atau lebih baik secara verbal
maupun nonverbal. Komunikasi ini dikenal paling
efektif, karena komunikator dapat melihat
tanggapan komunikan secara langsung.
Komunikator mengetahui secara langsung apakah
pesan yang ia sampaikan dapat diterima atau tidak
oleh komunikan.

Febrina mengatakan, komunikasi
interpersonal adalah interaksi orang ke orang yang
bergerak secara dua arah baik verbal maupun non-
verbal. Saling berbagi informasi dan perasaan antara
individu dengan-individu atau antarindividu di dalam
kelompok kecil.

Guerro, Andersen dan Afifi mengatakan,
komunikasi interpersonal mengacu pada pertukaran
pesan verbal maupun non-verbal antara orang-orang,
terlepas dari hubungan mereka. Komunikasi
interpersonal merupakan pertukaran pesan dalam
segala macam interaksi, mulai dari interaksi
fungsional yang santai sampai pada interaksi intim.

3 Asriyanti Rosmalina. Peran Komunikasi Interpersonal dalam
Mewujudkan Kesehatan Mental Seseorang. Jurnal Propheticl,\gb. |
Cirebon : IAIN Syekh Nurjati. HIm 50



Berdasarkan paparani atas, komunikasi
interpersonal merupakan komunikasi seseorang
dengan orang lain baik secara verbal maupun non-
verbal. Pada komunikasi interpersonal yang
ditekankan adalah adanya umpan balik dari
komunikan yang dapat dilihat waktu itu juga.

Menurut Yoyod, menanggapi pernyataan
Devito mengenai pengertian komunikasi
interpersonal. Ada beberapa elemen-elemen yang
dapat dilihat pada komunikasi interpersonal:

1) Adanya pesan-pesan

2) Adanya seseorang atau sekelompok kecil

3) Adanya komunikan atau penerima pesan-pesan

4) Adanya efek

5 Adanya umpan balik yang terjadi secara langsung
6) Feedback yang didapatkan secara langsung

Komunikasi interpersonal dapat menyebabkan

terjalinnya hubungan interpersonal.

Adapun faktor yang mempengaruhi hubungan
interpersonal yaitu:

1) Komunikasi interpersonal yang efektif

2) 1 Kesamaan karakter personal

3) Daya Tarik Kepribadian
4) Ekspresiwajah |
5) Kompetensi

Jika hubungan interpersonal telah tercapai,
maka dapat dikatakan pesan komunikasi
interpersonal yang disampaikan komunikator dapat
diterima oleh komunikan. Hubungan interpersonal

*Yoyon Mudjiono. llmu Komunikasi. Surabaya : Jaudar Press. 2012.
HIm 72
> Ibid, him 52



ini  menjadi penting agar tercipta suasana
komunikasi interpersonal yang nyaman dan saling
terbuka.

Komunikasi interpersonal dikenal sebagai
komunikasi yang efektif dalam kegiatan merubah
sikap, opini, kepercayaan, dan perilaku komunikan.
Karena pada komunikasi ini terjadi kontak pribadi,
sehingga komunikator mengetahui secara langsung
tanggapan komunikan. Agar komunikasi
interpersonal yang dilakukan berjalan efektif, maka
kita perlu bersikap terbuka, saling percaya, sikap
mendukung, sikap saling memahami, menghargai
dan mengembangkan kualitas

b. Model Komunikasi Interpersonal

Dalam  komunikasi  interpersonal arus
komunikasi yang terjadi adalah arus berputar, dimana
komunikator dapat menjadi komunikan dan
komunikan dapat menjadi komunikator. Hal ini
terjadi karena efek atau umpan balik dapat terjadi
pada saat itu juga. Model komunikasi interpersonal
dapat dijelaskan melalui gambdirbawah ini.

Fucevar

Madium

Massngn

T:Iu AW - t - Lwr--m-.nl

Moiss Meesnge

Sender

t

Foockhuck

Gambar 1. Model komunikasi interpersonal

® Ahmad Zaini Ismail. Komunikasi Interpersonal dalam
Meningkatkan Kinerja Pegawai di PT. Trimuda Nuansa Citra
Sidoarjo. Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2016, him 26
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Dari gambar di atas dijelaskan bahwa komponen-

komponen komunikasi interpersenola adalah sebagai
berikut’ :

1)

7 1bid, him 36

Sender-Receiver (Pengirm-Penerima)
Komunikasi setidaknya melibatkan dua orang.
Dalam  komunikasi interpersonal Istilah
pengirim-penerima menunjukkan bahwa setiap
orang yang terlibat dapat menjadi pengirim
maupun penerima

Encoding-Decoding

Encoding merupakan proses mengubah pesan
menjadi  symbol.  Artinya, = pesan yang
disampaikan pengirm diformulasikan terlebih
dahulu melalui kata-kata symbol. Sedangkan
decoding merupakan proses memahami atau
menerjemah pesan yang diterima. Karena siklus
berputar dalam komunikasi interpersonal maka
fungsi encoding-decoding dilakukan oleh setiap
orang yang terlibat dalam komunikasi.

Message (Pesan)

Pesan ; merupakan, segala;, sesuatu yang
disampaikan “dalam komunikasi baik secara
verbal maupun non-verbal, atau dua-duanya.
Medium

Medium merupakan saluran yang
menghubungkan pengirim dan penerima pesan.
Noise

Seringkali dalam pengiriman pesan-pesan terjadi
yang namanya gangguan. Gangguan tersebut
terdiri dari gangguan fisik seperti kondisi tempat




yang ramai, gangguan psikologi seperti
perbedaan nilai dan prinsip antara komunikator
dan komunikan, dan gangguan semantik seperti
kata-kata yang diucapkan dalam komunikasi
mengandung ambiguitas.
6) Feedback
Dalam komunikasi interpersonal feedback atau
umpan balik terjadi berulang-ulang karena
terjadinya siklus berulang, dimana pengirim dan
penerima terus berusaha memberikan feedback
baik secara verbal maupun non-verbal.
c. Faktor-faktor yang Menmbuhkan Proses Komunikasi
Interpersonal
Beberapa faktor yang dapat meningkatkan hubungan
interpersonal dalam komunikasi interpersonal, Yaitu
1) Percaya (trust)
Menurut KBBI, percaya berarti yakin akan
kemampuan seseorang atau sesuatu bahwa hal itu
dapat memenuhi harapannya. Percaya menjadi
faktor yang penting dalam komunikasi, karena dari
rasa percaya ;akan  terbentuk ,perasaan saling
pengertian dan‘keterbukaan.
Kesalah pahaman dan ketidak puasan dalam suatu
jalinan hubungan interpersonal diakibatkan oleh
ketidak jujuran, tidak adanya keselarasan antara
tindakan dan perasaan, serta terhambatnya
pengungkapan diri.
2) Sikap Suportif
Sikap suportif adalah sikap yang dapat mengurangi

8 Drs. Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi. Bandung :&am
Rosdakarya, him 129-138

10



sikap defensif dalam komunikasi. Sikap defensive
muncul karena adanya perasaan marah, malu atau
sedih yang didukung oleh adanya faktor personal

seperti kecemasan, ketakutan, dan lainnya yang
dapat menyebabkan gagalnya tujuan komunikasi.
3) Sikap Terbuka
Dengan adanya saling keterbukaan bersamaan
dengan sikap percaya dan sikap suportif akan
timbul rasa saling menghargai, sehingga dapat
saling mengembangkan kualitas komunikasi.
. Komunikasi Interpersonal di Masa Pandemik Covid-
19

Seiring berjalannya zaman, dimana teknologi
semakin berkembang dengan baik, komunikasi tidak
lagi hanya berlangsung secara tatap muka. Dengan
bantuan teknologi ini seperti Whatsapp, Line,
Instagram, Zoom meeting, dan lainnhya, kita dapat
memanfaatkan fitur yang tersedia untuk terus
terhubung dan berkomunikasi dengan orang®lain
Seperti fitur Video Call memudahkan kita untuk
bertatap muka dengan orang lain meskipun tidak di
tempat yang sama.

Bantuan teknologi'ini dapat dlsebut juga sebagai
Computer Mediated Communication (CMC). Dapat
dikatakan CMC bila computer tersebut dapat
membantu terjadinya proses komunikasHal ini
terjadi dimana komunikator mengirim pesan yang
kemudian disampaikan oleh jaringan internet kepada

 Risa Ummayah. Komunikasi Interpersonal di Masa Pandemik
https://kumparan.com/saarisa832/komunikasi-interpersonal-di-masa-

pandemi-1v63svGDXI2liakses pada 10 Juli 2021 pukul 21:19

10 Alo Liliweri. Komunikasi Antarpersonal. Jakarta : Kencana.
2017, him 319
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komunikan.

2. Kecemasan dan Unsur-Unsurnya
a. Pengertian Kecemasan

Menurut Brigitta, cemas merupakan respon
terhadap keadaan yang kurang menyenangkan atau
sebuah ancaman. Kecemasan sama dengan bingung
atau khawatir terhadap sesuatu yang akan terjadi atau
belum pasti terjadi dengan penyebab yang tidak
jelas! Menurut KBBI cemas merupakan perasaarn
risau karena khawatir, takut, atau gelisah. Lang
(1969) menyebutkan kecemasan dapat diungkapkan
dalam bentuk pemikiran “aku takut”, atau perasaan
gugup, tegang, berkeringat, atau perilaku seperti
menghindar atau laA

Berdasarkan hal tersebut, kecemasan dapat
diartikan sebagai suatu keadaan emosi yang
mengalami tekanan perasaan atau konflik batin.
Kecemasan menjadi baik apabila dapat dijadikan
motivasi, namun sebaliknya, jika rasa cemas yang
dirasakan individu tinggi hal itu bisa menjadi suatu
hambatan. Hambatan dari rasa cemas ini dapat
melahirkan perasaan stres dan depresi.

b. Gejala Seseorang Mengalami Kecemasan

MenurutNevid Jeffrey S.dkk. (2005) ada
beberapa gejala yang dapat dilihat jika seseorang
mengalami kecemasgnGejala ini dapat terlihat

1 Brigitta Adelia Dewandari. Cari Tahu Tentang Gangguan

Kecemasan. Jakarta : Mediantara. 2020, him 2

12 Abdul Hayat. Kecemasan dan Metode Pengendaliannya. Jurnal
Khazanah Vol. XIl. No. 01. Banjarmasin : IAIN Antasari. 20140 54

13 Nando Mario Fariza, Pengaruh Kecemasan Mengikuti Ujian Akhir
Semester Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa k&aslV
64 Sukananti Kecamatan Kedurang Ulu Kabupaten Benngkulu
Selatan. Skripsi pada IAIN Bengkulu tahun 2020. Him 13
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karena setiap individu memiliki respon yang berbeda

terhadap sesuatu.

1) Gejala Fisik
Gejala ini dapat dilihat dari tindakan individu
seperti anggota tubuh bergetar, gelisah, gugup,
sulit berbicara, sulit bernafas, merasa lemas,
jantung berdebar-debar, telapak tangan berkeringat
sering buang air kecil, mual, bahkan pingsan. Hal
ini terjadi karena saat mengalami kecemasan,
sistem saraf otonom akan aktif baik sistem saraf
simpatis atau parasimpatis.

2) Gejala Behavioural
Gejala ini disebut juga sebagai gejala perubahan
tingkah laku. Individu yang mengalami kecemasan
akan melakukan hal yang sebelumnya tidak
dilakukan sebagai pertahanan dirinya. Seperti
menghindar atau menarik diri dari interaksi sosial,
perilaku melekat dan dependen atau terus
bergantung pada orang lain untuk mendapatkan
perlindungan bahkan dapat mengekang orang lain
dalam bertindak karena takut ditinggalkan.

3) Gejala Kognltlf
Gejala - ini ‘mempengaruhi kemampuan berpikir
seseorang. Individul yang mengalami kecemasan
akan merasa takut dan tidak mampu mengatasi
masalah, keyakinan bahwa hal buruk akan terjadi
di masa depan, pikiran bingung dan sulit
berkonsentrasi.

c. Faktor Penyebab Kecemasan
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Kecemasan terjadi karena individu memiliki
perasaan terancam terhadap sesuatu. Berikut ini faktor
yang mempengaruhi kecema¥an

1) Faktor Lingkungan
Lingkungan dapat dibedakan menjadi dua yaitu
lingkungan di rumah dan lingkungan sosial.
Keluarga menjadi hal penting di rumah, keadaan
rumah yang penuh pertengkaran atau perasaan tidak
peduli antar anggota keluarga akan menimbulkan
rasa tidak nyaman dan cemas.
Orang-orang di lingkungan sosial kita sedikit
banyak juga akan mempengaruhi tingkah laku kita.
Jika kita beradadi lingkungan dengan tingkat
bersaing tinggi maka kita juga akan ikut untuk
memiliki perasaan tidak bisa disaingi.
2) Faktor Emosi yang Ditekan
Kecemasan dapat terjadi apabila seseorang tidak
dapat menemukan jalan keluar dari masalah dan
perasaannya sendiri. Terlebih jika seseorang
menekan perasaan marah atau sedih terlalu lama.
3) Faktor Fisik ;
Kelemahan' fisik ' dapat 'melemahkan mental
seseorang.
4) Faktor Psikologi
Merasa bersalah dapat menimbulkan kecemasan
pada seseorang karena ia merasa telah melakukan
sesuatu yang bertentangan dengan hati nuraninya.
5 Faktor Keturunan atau Genetik
Kecemasan disebabkan gagalnya saraf-sarafotak
untuk mengontrol rasa takut dan emosi. Kecemasan

14 Brigitta Adelia Dewandari. Cari Tahu Tentang Gangguan
Kecemasan. Jakarta : Mediantara. 2020, him 11
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dapat mengubah alur komunikasi sel saraf dalam
otak, khususnya pada struktur otak yang
mengendalikan emosi. Struktur otak ini dibentuk
dari genetik.

Oleh karena itu, seseorang dengan riwayat
keturunan gangguan kecemasan akan lebih berisiko
mengalami gangguan kecemasan.

6) Faktor Penyakit Medis
Beberapa penyakit medis yang diapat dicurigai
menimbulkan kecemasan yaitu penyakit jantung,
diabetes, dan kanker. Seseorang yang terkena kanker
stadium akhir akan terus berpikir tentang kematian.

7) Faktor Konsumsi obat tertentu
Zat adiktif seperti pewarna makanan dan penyedap
rasa, pewarna makanan mengandung neurotoksin
yang dapat menggangi fungsi normal sistem saraf.
Zat aditif seperti sabu dan pil ekstasi juga dapat
mempengaruhi kecemasan seseorang.

d. Tingkat Kecemasan
Menurut pendekatan eksistensial, ada dua jenis
kecemasan, yaitd:

1) Kecemasan biasa (normal anxiety), yaitu tanggapan
wajar terhadap peristiwa yang dialami dan dihadapi,
biasanya kecemasan ini membawa individu ke arah
perubahan.

2) Kecemasan neurotik (neurotic anxiety), kecemasan
yang terjadi secara berlebihalnjuar kesadaran, dan
cenderung membuat individu hilang keseimbangan

15 Abdul Hayat. Kecemasan dan Metode Pengendaliannya. Dalam
jurnal Khazanah Vol. XlIl. No. 01. Banjarmasin : IAIN Astari.
Him 54
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atau kontrol diri.
e. Kecemasan yang Dialami Siswa SMPIT Al-Hidayah di

Masa Pandemik Covid-19

Sekolah daring ini tentu saja menimbulkan pro
dan kontra, teknologi yang berkembang sampai saat ini
dapat mendukung proses belajar daring. Namun,
beberapa siswa SMPITAI-Hidayah berasal dari
pedesaan yang belum terjangkau internet selain itu tidak
semua guru mampu menyampaikan keseluruhan materi
seperti pelajaran yang berkaitan dengan angka.

Kelemahan inilah yang memunculkan perasaan
cemas pada siswa.
Banyak siswa yang merasa cemas terhadap sesuatu yang
akan terjaddi masa depan seperti cemas tidak naik kelas,
tidak memahami materi bahkan cemas mengalami
penurunan nilai

“Takut pas offine materinya gakmasuk”®

Kecemasan yang dialami siswa SMPAT-
Hidayah Sumenep ini dapat dikategorikan sebagai
kecemasan biasa (normal anxiety) karena individu masih
dapat mengontrol dirinya dan dapat menjadikan
kecemasan ini menjadi sebuah motivasi.; Namun, jika
tidak diatasi atau diberi‘bimbingan, kecemasan ini akan
menjadi perasaan tertekan yang akan mempengaruhi
tingkah laku dan pikiran siswa. Siswa akan berpikir
bahwa dirinya tidak pandai bahkan bukan tidak mungkin
mereka akan menarik diri dari lingkungan sosial karena
merasa minder dengan teman-temannya yang lebih
pandai.

f. Sekolah Daringdi Masa Pandemik Covid-19
Sejak awal tahun 2020 pemerintah menerapkan

16 Wawancara, Amalia Layyin Asyifa melalui personal divitatsapp,
tanggal 9 Januari 2020
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pembelajaran secara daring (dalam jaringan), hal ini
diterapkan sebagai upaya mengurangi penyebaran virus
corona. Dengan diterapkannya metode ini, diharapkan
siswa mendapat pengalaman belajar model baru karena
waktu dan tempatnya yariigsibel.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
sekolah merupakan suatu lembaga atau bangunan yang
digunakan sebagai kegiatan belajar mengajar sesuai
dengan jenjang pendidikannya. Sedangkan daring atau
dalam jaringan merupakan sesuatu yang berhubungan
dengan jaringan internet.

Berdasarkan penjelasan tersebut, sekolah daring
dapat dikatan sebagai sekolah virtual yang cara belajar
mengajarnya disampaikan melalui internet.

B. Kajian Teori

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori
pengelolaan kecemasan dan ketidakpastian
(Anxiety/Uncertanty Management (AUM) ThgorTeori
ini dikemukakan oleh WilliamB. Gudykunst (1947).
Menurut teori ini, kecemasan dan ketidakpastian adalah
penyebab kegagalan komunikasi karena kecemasan selalu
menyertai-seseong yang berkomunikasi. | 1 |

Asumsi dari teori ini dijelaskan melalui konsep-konsep
dasar Teori pengelolaan kecemasan dan ketidakpastian
dengan 21 aksioma yang dikelompokkan dalam 7 kategori.
1. Konsep diri

Konsep diri merupakan bagaimana cara kita melihat
dan mendefiniskan diri kita untuk mempengaruhi cara
kita berkomunikasi dengan orang asing. Hal ini

17 Ali Nurdin. Teori lImu Komunikasi Interpersonal Disertaontoh
Fenomena Praktis. Jakarta : Kencana. 2020, him 100
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menyebabkan seseorang mendefinisikan dirinya dalam
hal identitas sebagai manusia, sosial, dan pribadi
2. Motivasi untuk berinteraksi dengan orang asing
Setiap orang yang berada dalam suatu grup akan
memunculkan dorongan yang kuat untuk berinteraksi
dengan orang asing. Hal ini akan membantu kita untuk
mengatur kecemasan saat berkomunikasi
3. Reaksi kepada orang asing
Cara seseorang dalam merespon atau bereaksi terhadap
orang asing  mempengaruhi  kecemasan dan
ketidakpastian yang dialami.
4. Kategori sosial
Cara ini merujuk pada bagaimana lingkungan sosial
mengelompokkan seseorang dalam lingkungan tertentu.
5. Proses situasional
Situasi mempengaruhi bagaimana cara kita berinteraksi.
Situasi yangtidak formal akan mengurasi kecemasan kita
dan akan membangun - kepercayaan kita dalam
memprediksi respon komunikan
6. Hubungan dengan orang asing
Daya tarik terhadap orang lain yang berasal dari budaya
berbeda akan menurukan kecemasan.
7. Interaksi etis
Dalam konteks ini, peningkatan moral dalaminklusifitas
dalam budaya asing akan menghasilkan pengurangan
terhadap kecemasan kita dalam komunikasi antarbudaya.
Pada penelitian ini, penulis menghubungkan
komunikasi interpersonal guru dalam mengurangi
kecemasan siswa dengan asumsi motivasi yang
memiliki 5 aksioma, yaittf:
1. Kebutuhan rasa memiliki kelompok yang
meningkat ketika berinteraksi dengan orang asing

18 1bid, him 107
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akan meningkatkan kecemasan.

2. Kebutuhan untuk mempertahankan konsep diri
yang meningkat ketika berinteraksi dengan orang
asing akan meningkatkan kecemasan.

3. Adanya peningkatakan saling memahami konsep
diri dengan orang asing ketika berinteraksi akan
menurunkan kecemasan.

4. Peningkatan prediksi pada perilaku orang asing
akan menurunkan kecemasan

5. Peningkatan rasa nyaman pada pribadi dan
identitas sosial ketika berinteraksi dengan orang
asing akan menurunkan kecemasan dan
meningkatkan kepercayaan diri dalam
memprediksi perilaku mereka.

Ada 4 kebutuhan dasar pada teori AUM,
pertama, kebutuhan memprediksi. Kedua, kebutuhan
memiliki - kelompok. Ketiga, kebutuhan untuk
menghindari kecemasan. Keempat, kebutuhan untuk
mempertahankan konsep diri. Peningkatan kebutuhan
ini akan mendorong motivasi untuk berinteraksi dengan
orang asing.

C. Kerangka Pikir ;

Hal ini dapat digambarkan melalui konsepkerangka
pikir - seperti gambardi bawah. Dimana siswa yang
mengalami kecemasan perlu adanya motivasi atau
dukungan oleh pihak guru melalui model komunikasi
interpersonal guru itu sendiri. Yang kemudian
dikelola/dianalisis melalui teori pengelolaan kecemasan dan
ketidak pastian sehingga menghasilkan pengurangan
perasaan cemas pada siswa.
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Gambar 2. Konsep kerangka pikir

D. Penelitian Terdahulu

Pertama, jurnal dari Ika Wahyu Pratiwi dengan judul
“Strategi Komunikasi Interpersonal Guru dalam
Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh di Sekolah Dasar,
Klaten, Jawa Tengah’ pada tahun 2020. Jurnal ini berfokus
pada bagaimana ‘strategi yang dilakukan oleh guru untuk
mengurangi rasa jenuh siswa sekolah dasar melalui strateg
komunikasi interpersonal meliputi : komunikasi satu arah
dengan memerintahkan siswa menekan tombol mute agar
pembelajran kondusif, komunikasi dua arah dengan
memanfaatkan fitu video call dan chat pribad, komunikasi
banyak arah dengan membuat group discussion antarasiswa
dan guru.
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Kesamaan dari penelitian Ika Wahyuni yaitu strategi
komunikasi interpersonal yang dilakukan guru dalam
pembelajaran daring atau jarak jauh. Perbedaan denggn ya
peneliti lakukan terletak pada subyek penelitian yang
digunakan lka Wahyuni ialah sisv&D di Klaten sedangkan
subyek yang peneliti gunakan yaitu siswa SMP di SMPIT
Al-Hidaya Sumenep. Penelitian lka Wahyuni berfokus
untuk menghindari kejenuhan siswa, sedangkan dalam
penelitian ini  peneliti berfokus untuk mengurangi
kecemasan siswa.

Kedua, jurnal oleh Dwi Hardani Oktawirawan
dengan judul “Faktor Pemicu Kecemasan Siswa dalam
Melakukan Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-
197 pada tahun 2020. Jurnal ini berfokus untuk mencari
pemicu kecemasan siswa dan mencari upaya yang dapat
dilakukan untuk mengurangi hal tersebut. Kecemasan yang
ditemukan pada penelitian ini antara lain kesulitan
memahami  materi, kesulitan mengerjakan tugas,
ketersediaan dan kondisi jaringan internet, kendala teknis,
dan kekhawatiran akan tugas selanjutnya. Dan upaya yang
dapat dilakukan untuk mengurangi kecemasan tersebut
dengan cara belajar;mandiir, segera mengerjakan tugas yang
diberikan, ' diskusi - dengan ‘guru-'dan teman, berdoa,
menyemangati diri sendiri, serta melakukan aktivitas lain
seperti menonton film, mendengarkan music, bermain game,
tidur, makan dan olahraga.

Kesamaan dari penelitian Dwi Hardani Oktawirawan
yaitu menemukan faktor kecemasan siswa selama sekolah
daring dan menemukan upaya pengurangan kecemasan
tersebut. Tetapi peneliti menggunakan model komunikasi
interpersonal sebagai upaya pengurangan kecemasan
tersebut, sedangkan Dwi Hardani Oktawirawan menemukan
upaya melalui analisis pribadi.
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Ketiga, jurnal dari Arien Nur Rahmanita dan Etty
Rahwmawati dengan judul “Strategi  Komunikasi
Interpersonal Guru dalam Membangun Kepercayaan Diri
Siswa Kelas IX Untuk Menghadapi Ujian Akhir Sekolah
Berstandar Nasional (USBN) di MTs Negeri 10
Majalengka” pada tahun 2018. Hasil dari penelitian pada
jurnal ini  yaitu menemukan strategi komunikasi
interpersonal guru dalam membangun kepercayaan diri
siswa antara lain : memberikan dukungan dalam bentuk
motivasi, arahan, dan melakukan pembelajaran yang aktif
untuk siswa.

Kesamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan
yaitu menemukan strategi komunikasi interpersonal guru
dalam mempengaruhi siswa. Namun pada jurnal ini strategi
tersebut digunakan untuk membangun kepercayaan diri
siswa, sementara penelitian yang peneliti lakukan untuk
mengurangi kecemasan siswa. Dalam jurnal ini yang
menjadi perhatian yaitu siswa yang akan melaksanakan
USBN atau Ujia Sekolag Berstandar Nasional, sementara
penelitian ini memperhatikan siswa yang mengalami
kecemasan selama sekolah daring.

Keempat, jurnal dari Yonglin Liang jdan Le Kang
dengan ‘judul “Interpersonal "Communication' Between
Teachers and Students by Smartphone” pada tahun 2017.
Jurnal ini berfokus pada bagaimana smartphone atau telepon
pintar dapat menjadi teknologi penghubung komunikasi
yang baik antara siswa dan guru.

Kesamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan
yaitu, bagaimana strategi komunikasi interpersonal guru
untuk mengurangi kecemasan siswa melalui suatu teknologi.
Namun pada jurnal ini Yonglin Liang dan Le Kang lebih
menekankan penggunaan smartphone yang dapat
berdampak poisitif dan negatif dalam proses belajar-
mengajar dan bagaimana cara komunikasi interpersonal guru
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dalam menghadapi dampak negatif tersebut. Sedangkan
pada penelitian yang penliti lakukan yang menjadi fokus
utama adalah bagaimana komunikasi interpersonal guru
dapat mengurangi kecemasan siswa selama pandemic covid-
19 yang cara belajarnya juga menggunakan smartphone.

Kelima, jurnal dari Sri Ananda Pertiwi, M Basri
Wello, dan A. Muliati dengan judul eachers Interpersonal
Communication Strategies in TEFL at a Senior High School
in Makassar” pada tahun 2017. Jurnal ini berusaha
menemukan strategi komunikasi interpersonal guru laki-laki
dan perempuan dalam penyampaian materi belajar untuk
melihat kenyamanan belajar para siswa laki-laki dan
perempuan terhadap stategi yang dilakukan oleh guru
tersebut.

Kesamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan
yaitu mencari dan menemukan strategi komunikasi
interpersonal guru selama proses belajar-mengajar. Namun
pada jurnal ini tidak terikat waktu seperti yang peneliti
lakukan hanya selama sekolah daring berlangsung. Pada
jurnal ini strategi yang ditemukan dijadikan acuan sebagai
kenyamanan belajar siswa dimana dalam komunikasi
interpersonal non-verbal | siswa  laki-laki, jlebih nyaman
dengan guru laki-laki, dan‘siswa perempuan lebih nyaman
dengan guru perempuan. Sementara penelitian yang peniliti
lakukan, bagaimana komunikasi interpersonal verbal
maupun non-verbal dapat mengurangi kecemasan siswa
selama sekolah daring.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Penelititan deskriptif kualitatif ialah Penelitian deskriptif
kualitatif ialah penelitian yang bermaksud untuk
menafsirkan fenomena yang terjadi dengan menggunakan
metode yang ada seperti wawancara, pengamatan, dan
pemanfaatan dokum&h Tujuan dari penelitian deskriptif
kualitatif ini adalah untuk mencari informasi faktual yang
detil mengenai gejala yang ada, mengidentifikasi masalah
masalah yang terjadi dan praktek-praktek yang sedang
berlangsung, serta membuat komparasi dan evaluasi. Jenis
penelitian ini dianggap sesuai dengan fenomena yang
peneliti ambil.
B. Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian
1. Subyek dan Obyek Penelitian
Subjek adalah individu, benda, organisme yang
dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam
pengumpulan penelitian. Subjek penelitian bisa juga
disebut sebagai responden yaitu orang yang memberi
respon atau suatu perlakuan yang diberikan kepadanya.
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek ialah 8 guru
SMPIT Al- Hidayah Sumenep Tahun Pelajaran 2020-
2021 yang memenuhi kriteria sebagai berikut:
a. Dapat menyampaikan materi pelajaran dengan baik
b. Mampu membangun suasana belajar yang nyaman

19 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: P
Remaja Rosdakarya, 2017), him 5
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¢. Mampu membangun kedekatan batin dengan siswa

2. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukandi Sekolah Menengah
Pertama Islam Teroadu Sumenep yang bertempat di Jl.
Siwalan Gg. 1, Pangarangan, Kecamatan Kota Sumenep,
Kabupaten Sumenep.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Jenis data pada penelitian ini menggunakan
pengumpulan data primer dan sekunder. Data primer
merupakan data yang diperoleh secara langsung oleh
peneliti. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
teknik observasi dan wawancara.

Observasi digunakan untuk menemukan informan
yang tepat yaitu dengan cara menyebarkan google form
kepada 25 siswi secara online melalui whatsapp chat
untuk menanyakan siapa guru Yyang dapat
menyampaikan  materi ~dengan baik, mampu
menciptakan suasana belajar yang nyaman, dan mampu
membangun ikatan batin dengan siswa. Setelah
menemukan daftar nama guru, peneliti berdiskusi
dengan. kepala sekolah. untuk . memastikan apakah
kinerja' guru yang  terpilih telah” sesuai. Setelah
menentukan guru tersebut, peneliti melakukan
wawancara secara tatap muka di SMPIT Al-Hidayah
Sumenep dengan 5 orang guru, namun karena kondisi
yang tidak memungkinkan peneliti melanjutkan
wawancara secara online melalui whatsapp chat
dengan 3 orang guru.

Data sekunder merupakan data yang diperoleh
secara tidak langsung. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan jurnal yang didapat dari internet ataupun
artikel yang terkait dengan masalah yang akan diteliti.

2. Sumber data
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Sumber data dalam penelitian ini yaitu guru SMPIT

Al-Hidayah Sumenep yang dipilih secara sengaja
(purposive sampling). Dengan kriteria informan yang
ditentutkan yaitu, dapat mengkomunikasi materi
pelajaran dengan baik selama pembelajaran daring,
mampu membangun suasana belajar yang nyaman
selama pembelajaran daring, dan mampu membangun
ikatan batin yang baik dengan siswa.

Selain itu, penulis menggunakan buku dan jurnal
sebagai sumber data kedua untuk melengkapi sumber
data utama.

3. Tahap-Tahap Penelitian

Ada tiga tahap yang akan dikerjakan dalam
penelitian ini, yaitu pra lapangan, lapangan, dan pasca
lapangan.

a. Tahap Pra Lapangan

Menurut Moleong terdapat enam tahap kegiatan

yang harus dilakukan oleh peneliti, ydtu

1) Menyusun Rancangan Penelitian
Penelitian ini dimulai dengan pembuatan
proposal, yang mana pada propasal ini peneliti
menentukan fenomena, membuat'latar belakang,
merumuskan: masalah, . menentukan metode
yang akan dipakai dan teori yang relevan
dengan konsep komunikasi interpersonal guru
untuk mengurangi kecemasan siswa pada
sekolah daring.

2) Memilih Lapangan Penelitian
Lapangan penelitian yang peneliti ambil dalam
penelitian ini adalah SMPIAI-Hidayah

2 Lexy J. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014), hal 127
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Sumenep karena pada masa SMP, siswa
mengalami proses peralihan dari anak-anak ke
remaja dimana terjadi perubahan fisik dan
psikis, sehingga lebih rentan mengalami
kecemasan.

Mengurus Perizinan

Penelitian ini membutuhkan izin dari pihak guru
maupun pihak sekolah untuk dimintai data
secara mendalam.

Menjajaki dan Menilai Lapangan

Peneliti melakukan penilaian terhadap keadaan
lapangan untuk menyesuaikan waktu dengan
kesibukan yang dimiliki oleh informan.

Memilih dan Memanfaatkan Informan

Peneliti memilih informan dari salah satu atau
beberapa guru SMPIT Al- Hidayah Sumenep
yang memiliki keterampilan dalam
mengkomunikasikan ~dan  menyampaikan
materi.

Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti  menyiapkan
beberapa perlengkapan yaitu buku catatan, pena,
recording, dan alat penunjang lainnya.
Persoalan Etika Penelitian

Peneliti dalam meneliti komunikasi
interpersonal  guru  untuk  mengurangi
kecemasan siswa pada sekolah daring. ini juga
memperhatikan etika, mulai dari bahasa yang
digunakan hingga rasa hormat terhadap
narasumber.

. Tahap Pekerjaan Lapangan

Sebelum melakukan wawancara, peneliti

melakukan observasi lapangan secara online
dengan melakukan pendekatan terhadap siswa dan
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Kepala Sekolah SMPIAI-Hidayah Sumenep serta
beberapa guru selaku informan. Setelah itu,
menyiapkan data yang ingin digali dan menyiapkan
daftar pedoman wawancara.
c. Tahap Analisis Data

Proses pertama yang dilakukan yaitu mereduksi
data yang diperoleh melalui observasi, dokumen,
maupun wawancara mendalam. Kemudian peneliti
melakukan penyajian data yang diteliti dengan
konteks permasalahan yang ada pada rumusan
masalah. Lalu, peneliti melakukan pengecekan
analisis data yang di dapatkan sehingga benar-benar
valid.

d. Tahap Penulisan Laporan

Pada tahap ini peneliti melaukan
pengorganisasian hasil penelitian dari awal kegiatan
penelitian hingga pemberian makna pada data
penelitian. setelah itu peneliti akan melakukan
konsultasi dengan dosen pembimbing untuk
mendapatkan saran demi kesempurnaan skripsi.
Saran yang diberikan dosen pembimbing akan
ditindak lanjutidengan penulisan skripsi.

D. Teknik Pengumpukan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian

ini yaitu:

1. Wawancara

Menurut Esterberg, wawancara merupakan

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi sehingga
dapat dikonstruksikan makna pada suatu topik
tertemtl. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
wawancara semiterstruktur. Tujuan dari wawancara

21 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. 2020. Bandungfalddta. Him
114
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semiterstruktur, untuk menemukan permasalahan secara
lebih terbuk&. Peneliti dalam penelitian ini memilih
informan wawancara dengan 8 orang guru terpilih yang
memenuhi kriteria yaitu, dapat menyampaikan materi
pelajaran dengan baik, mampu membangun suasana
belajar yang nyaman, mampu membangun kedekatan
batin dengan siswa. Lalu peneliti mulai melakukan
wawancara pertama dengan 5 orang guru secara offline
sebelum diberlakukannya PPKM (Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat) dengan mendatangi
langsung ke tempat penelitian yaitu SMP Islam terpadu
Al-Hidayah Sumenep Selanjutnya wawancara kedua
dilakukan secara online melalui whatsapp chat karena
diberlakukannya PPKKA.
2. Observasi

Observasi merupakan proses pengumpulan data
secara langsungli lapangan. dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan observasi terus terang atau
tersamar, dimana dalam pengumpulan datanya, informan
mengetahui maksud dan tujuan peneliti bahwa sedang
melakukan penelitian. Namun pada suatu saat, peneliti
tidak (harus  berterus terang untuk menghindari kalau
suatu data yang dicari masih' ‘dirahasigkarPada
penelitian ini.’ peneliti melakukan ".observasi untuk
menemukan informan yang tepat yaitu dengan cara
menyebarkan google form kepada 25 siswi untuk
menanyakan siapa guru yang dapat menyampaikan
materi dengan baik, mampu menciptakan suasana belajar
yang nyaman, dan mampu membangun ikatan batin
dengan siswa. Setelah menemukan daftar nama guru,

22 |bid, him 115-116
23 Lampiran 1
24 1bid, hlm 109
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peneliti berdiskusi dengan kepala sekolah untuk
memastikan apakah kinerja guru yang terpilih telah
sesuai.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumentasi dapat berbentuk tulisan
seperti catatan harian, biografi, maupun sejarah
kehidupan. Juga berbentuk gambar seperti, foto, maupun
sktesa. Dan ada yang berbentuk karya seni seperti,
patung maupun fild%. Pada penelitian ini peneliti
mendokumentasikan foto selama kegiatan wawancara
dan hasil wawancara tertulis.

E. Teknik Validitas Data
Teknik validitas data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu:
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi merupakan pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu. Ada tiga jenis triangul&8i Triangulasi sumber
merupakan pengecakan data melalui beberapa sumber.
Data cara komunikasi interpersonal guru yang sudah
didapatkan akan dilakukan ke siswa yang lain.
a. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik'merupakan pengujian data dengan
mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda.
b. Triangulasi Waktu
Waktu juga mempengaruhi kredibilitas data. Dalam
pengumpulannya, peneliti akan mengumpulkan data
di waktu yang berbeda-beda.
c. Mengadakan Member Check

25 |bid, him 124
26 |bid, him 191
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Member check merupakan proses pengecekan data

yang telah didapat peneliti kepada inforndani
Dalam penelitian ini, peneliti akan mendiskusikan
data atau temuan yang ada untuk disepakati oleh
informan.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian
ini menggunakan analisis data model Miles dan Huberman,
yaitu reduksi data dan penyajian data
1. Reduksi Data
Reduksi data berarti merangkum, memilih, atau
memfokuskan data pada hal- hal yang penting. Dalam
penelitian Ini, peneliti mereduksi data yang Iluas
menjadi berfokus pada komunikasi interpersonal guru
dalam mengurangi kecemasan siswa.
2. Penyajian Data

Data yang telah direduksi, akan disajikan secara
deskriptif melalui uraian singkat yang bersifat naratif.
Dalam hal ini, peneliti akan memaparkan data yang
telah dikumpulkan dengan berfokus pada komunikasi
interpersonal guru dalam mengurangi kecemasan
siswa. |

3. Kesimpulan dan Verifikasi

Selanjutnya penarikan kesimpulan ‘dari hasil
reduksi dan penyajian data. Dalam hal ini, peneliti akan
menarik kesimpulan dari data yang telah diperoleh.

27 Ibid, him 193
28 |bid, him 134
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Subyek Penelitian

1. Profil SMPIT Al-Hidayah

Sekolah Menengah Pertama Islam Terpalu
Hidayah atau biasa disebut SMRATFHidayah Sumenep
berdiri sejak tahun 2011. SMPIAI-Hidayah berdiri
sebagai lanjutan jenjang pendidikan setelah SDIT
(Sekolah Dasar Islam Terpad@&)-Hidayah Sumenep
yang masih sama-sama dibawah naungan yayasan Al-
Hidayah dan masih satu wilayah. Awal mula berdirinya,
SMPIT hanya memiliki 3 ruangan yaitu ruang kelas 7a
(laki-laki), dan 7b (perempuan), dan kantor. Sementara
kebutuhan lainnya seperti laboratorium komputer, UKS
(Unit Kesehatan Sekolah), dan kantin masih tergabung
dengan SDITAI-Hidayah Sumenép

Pendiri yayasanAl-Hidayah Sumenep, Ustadz
Mudhar Beik, saat itu berpikiselum ada sekolah yang
komprehensif di Sumenep, dimana kebanyakan sekolah
pendidikannya tidak utuh yang hanya mengungulkan
intelektual saja. jAkhirnya Ustadz Mudhar berinisiatif
membangun SDIT Al-Hidayah terlebih dahulu. Setelah
beberapa tahun, Ustadz IMudhar sangat menyayangkan
lulusan SDIT Al-Hidayah yang sudah memiliki target
hafalan jika harus melanjutkan sekolah yang
mengungulkan intelektual saja dan melupakan hafalan
yang telah dicapai selama di SDIT Al-Hidayah. Oleh
karena itu pada 2011 berdirilah SMPHI-Hidayah
dengan kondisi sekolah yang seadanya.

29 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPIT Al-Hidayah Sumeneo,
Rabiatul Adawiyah, S.Sitanggal 27 April 2021
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Saat ini SMPITAI-Hidayah Sumenep telah memiliki
1 Mushollah pribadi, ruang laboratorium IPA dan
komputer, dan 9 ruang kelas. SMPKAL-Hidayah
Sumenep juga telah banyak meluluskan hafidz qur’an
dan siswa berprestasi dalam bidang keagamaan maupun
intelektual.

. Visi dan Misi SMPITAI-Hidayah
a. Visi SMPIT Al-Hidayah
“Menjadi Sekolah Pembina Generasi Islami
Berprestasi, Peduli dderbudaya”
b. Misi SMPIT Al-Hidayah
1) Membentuk peserta didik ke arah pribadi shalih,
cerdas dan mendiri berdasark@&inQur an dan
Sunnah
2) Menanamkan jiwa leadership pada peserta
didik, peduli dan berbudaya
3) Mewujudkan lulusan yang kompetitif
4) Mewujudkan pengembangan kurikulum yang
adaptif
5 Meningkatkan kualitas pendidik  dan
kependidikan serta melaksanakan manajemen
mutu yang berkelanjutanj | (continous
improvement)
6) ' Menjalankan pendidikan yang bermutu dan
terjangkau
. Struktur  Kepengurusan SMPITAI-Hidayah
Kepala Sekolah . Rabiatul Adawiyah, S.Si
Waka Kurikulum : Raudlatul Makkiyah, S.Pd
Waka Kesiswaan : Mursidi, S.Pd
BK dan Koord UKS : Atmina B, S.Sos.|
Koord Al-Quran : Miftahol Anwar, S.Pd
Koord Perpustakaan : Ahmad Fausi, S.Pd.I
Bendahara : Nawaji, S.Pd.|
Admintrasi ‘M. Hafidz, S.Pd
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Pj. Sarpras : Abdul Qadir Jailani

Wali Kelas :
e 7 Putra : Nurul Qomariyah
e 7 Putri : Nur Hidayati, S.H.I
e 8 Putra : Mang Riyadi, S.Pd
e 8 Putri . Sri Yuli Astutik, S.Pd
e O Putra : Mia Ayudis Sholeha HasyiBi]
e O Putri : Nur Hasanah, S.Pd.|

4. Profil Informan
a. Nama : Khofifatul Rasyidah, S.Pd
Jabatan : Guru mata pelajaran IPA
Khofifatul Rasyidah dipilih sebagai informan
utama yang ditunjuk secara langsung oleh Kepala
Sekolah melalui teknik purposive sampling
merujuk pada kriteria informan yang telah

disebutkan.
b. Nama : Nur Hasanah, S.Pd.
Jabatan : Guru mata pelajaran Bahasa Inggris

Nur Hasanah dipilih sebagai informan utama
yang ditunjuk secara langsung oleh Kepala Sekolah
melalui teknik purposive sampling merujuk pada
kriteria informan. yang telah disebutkan.

c.- Nama : Mang ,Riyadi, S.Pd
Jabatan :'‘Guru mata pelajaran IPS

Mang Riyadi dipilih sebagai informan utama
yang ditunjuk secara langsung oleh Kepala
Sekolah melalui teknik purposive sampling
merujuk pada kriteria informan yang telah
disebutkan.

d. Nama : AtminaB, S.Sos.I
Jabatan : Guru Bimbingan Konseling

Atmina dipilih secara langsung oleh peneliti
karena Atmina adalah guru konseling yang
menangani siswa-siswi yang memiliki masalah
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akademik maupun psikologis.
Nama : Raudlatul Makiyah, S.Pd
Jabatan : Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
Raudlatul Makiyah dipilih sebagai informan
utama oleh peneliti yang ditunjuk secara langsung
melalui hasil survey yang disebarkan kep&fa
siswa.
Nama : Sri Yuliastutik, S.Pd
Jabatan : Guru mata pelajaran IPA
Sri Yuliastutik dipilih sebagai informan utama
oleh peneliti yang ditunjuk secara langsung melalui
hasil survey yang disebarkan kepada 25 siswa.
. Nama : Nur Hidayati, S.H.I
Jabatan : Guru mata pelajaran Bahasa Inggris
Nur Hidayati dipilih sebagai informan utama
oleh peneliti yang ditunjuk secara langsung melalui
hasil survey yang disebarkan kepada 25 siswa.

. Nama : Mursidi, S.Pd

Jabatan : Guru mata pelajaran Matematika
Mursidi dipilih sebagai informan utama oleh
peneliti yang ditunjuk secara langsung melalui hasil

survey yang disebarkan kepada 25 siswa.

35



B. Penyajian Data
1. Penggunaan Aplikasi Sebagai Media Komunikasi

Sekolah Daring

Pandemik Covid-19 membuat sekolah melakukan
kebijakan pembelajaran jarak jauh. Jika pada awalnya
pembelajaran dilakukan secara tatap muka, kini berubah
menjadi pembelajaran melalui media internet. Dalam hal
ini, Penggunaan aplikasi video conference dan
teleconference menjadi penting untuk digunakan. Seperti
yang dikatakan oleh Nur Hasanah dan Mang Riyadi.

“Iya pakek classroom, nanti tugas dikirim disitu,
materi yang berupa video juga. Tapi kadang ya
zoomijuga”*°

“Classroom itu standar dari sekolah, disitu ada
pembagian tugas per kelas, materi pembelajaran
juga™®

SMPIT Al-Hidayah menggunakan aplikasi
classroom sebagai media utama dalam pembelajaran
daring. Aplikasi ini menampilkan data per kelas secara
rapi, .dari. pembagian  tugas, absensi ;kehadiran, dan
pemberian materi,” 'sehingga’ ‘guru ‘dapat menilai
kompetensi siswa dengan mudah. Setiap kelas memiliki
kode masing-masing untuk diberikan kepada siswa
sesuai dengan kelasnya.

Berbeda dengan Nur Hasanah, dan Mang Riyadi,
beberapa guru memilih mengkombinasikan beberapa
aplikasi untuk menjalin kedektan yang lebih intens
dengan siswa.

30 Wawancara, Nur Hasana®, Pd.| tanggal 27 April 2021
31 Wawancara Mang Riyadi, S.Pd tanggal 27 April 2021
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“Classroom, zoom, kalau mau ngasih tugas
langsung di grup kelas di whatsapp. Jadi anak-
anak langsung ngerjain terus liat kesulitannya
dimana”®?

“Pakek classroom, zoom, google meet, kalau buat
pendekatandi whatsapp soalnya kan paling
sering dipakai dalam kehidupan sehari-hari kan,
lebih familiar makeknya’33

“Kombinasi classroom, zoom, gmeet, biar anak-
anak gakbosen”3*

“Saya mengkombinasikan antara classroom,
google meet dan zoom tujuannya memang agar
anak-anak tidak cepabsan”®

Siswa cenderung akan bosan jika proses
pembelajaran daring dilakukan secara monoton. Guru
harus terampil agar setiap proses pembelajaran berjalan
dengan menarik sehingga siswa selalu antusisas dan aktif
terlibat. Oleh karena itu, penggunaan aplikasi yang
beragam ini menarik dilakukan agar setiap suasana
pembelajaran terlihat berbeda-beda.

Sama seperti yang dilakukan Raudlatul Makiyah, ia
menggunakan beberapa aplikasi agar menarik perhatian
siswa.

“Zoom, whatsapp group, video call, classroom
dan quizizz, kalau membangun komunikasi itu

32 Wawancara Khofifatul Rasyidah, S.Pd tanggal 27 April 2021
33 Wawancara Sri Yuliastutik via Whatsapp chat, S.Pd tarfgalli 2021
34 Wawancara Nur Hidayati, S.H.l via Whatsapp chat tanggall28GP1

35 Wawancara Mursidis. Pdvia Whatsapp chat tanggal 24 Juli 21



dari whatsapp group ,yang lainnya media
pendukung”

Menurutnya, pembelajaran daring seringkali
membuat siswa jenuh, sehingga guru harus bisa
membuat suasana pembelajaran yang mengasyikan.
Salah satunya dengan diadakan permainan kecil melalui
aplikasi quizizz. Aplikasi ini merupakan aplikasi
permainan tentang pengetahuan yang bisa diakses
melalui kode yang diberikan oleh pembuat mgtguru).

Proses Komunikasi Guru Dalam Membangun Suasana
Belajar

Dalam pengaplikasiannya pembelajaran daring
membutuhkan media yang memadali seperti smartphone
dan jaringan internet yang stabil, hal ini menuntut siswa
untuk mengubah kebiasaan belajar secara cepat. Jika
adaptasi ini tidak dilakukan, maka siswa akan tertinggal
di kelasnya dan tidak dapat mengikuti proses belajar-
mengajar. Namun, beberapa siswa yang kesusahan
menggunakan teknologi dan tingglafumah yang akses
internetnya kurang mendukung, merasakan tekanan
dalam proses belajar-mengajar secara daring. Tekanan
ini membuat ‘siswa merasa kelelahan baik secara fisik
dan mental sehingga motivasi belajar. siswa menurun dan
membuat daya serap terhadap pelajaran juga menurun.

Untuk mengurangi hal tersebut para guru SMPIT
Al-Hidayah Sumenep melakukan beberapa upaya dalam
komunikasi interpersonal. Salah satunya yaitu
menghilangkan kesan kaku dalam komunikasi.
Komunikasi informal atau komunikasi santai ini
dilakukan untuk menciptakan suasana nyaman dalam
belajar sehingga murid tidak menahan emosinya sendiri
karena kesusahan menyerap pelajaran. Selain itu,
komunikasi informal dilakukan juga untuk
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menghilangkan ketegangan komunikasi antara guru dan
siswa sehingga siswa dapat mengikuti pelajaran secara
tenang.

“Biasanya di kelas saya menghilangkan kesan
kaku jadi anak-anak gak sungkan untuk bertanya,
jadi belajarnya dibuate fleksibelmungkin.””

“Harus dengan komunikasi santai, biasanya saya
menanyakan kabar terlebih dahulu sebelum
memulai, menanyakan kegiatan apa yang
dikerjakan.”®’

Nur Hasanah dan Mang Riyadi mengatakan,
komunikasi yang santai dapat menghilangkan
ketegangan dalam proses belajar-mengajar. Selain itu,
komunikasi santai dapat menghilangkan kesenjangan
antara siswa dan guru sehingga komunikasi interpersonal
akan berjalan efektif. Hal ini dapat dilakukan dengan
sapaan-sapaan ringan sebelum memulai pembelajaran
agar siswa dapat mempersiapkan diri pada proses
belajar-mengajar selanjutnya.

Dalam studi. yang lain, Sri Yuliastutik memilih
pendekatan untuk menghilangkan kansep orang asing.
Karena, cara  seseorang bereaksi. pada orang asing
memengaruhi jumlah kecemasan dan ketidakpastian
yang dialami. Untuk mengurangi kecemasan ini perlu
adanya adaptasi komunikasi. Namun, beberapa siswa
yang kesulitan dalamberadaptasi membutuhkan bantuan
gurunya untuk menyesuaikan kebutuhan komunikasi.
Yaitu dengan cara membangun kedekatan Sehingga
siswa tidak memandang guru sebagai orang asing yang

3¢ Wawancara, Nur Hasana8, Pd.|l tanggal7 April 2021
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sulit untuk dipahami dan dapat meningkatkan
kecemasan.

Membangun kedekatan ini dapat dilakukan dengan
cara melakukan komunikasi ringan seperti saling
menanyakan kabar atau berbagi kisah atau pengalaman
seperti yang dilakukan Sri Yuliastutik.

“Kita berteman dulu sama siswa, kita bangun
kedekatan. Saya tanyakan hobinya, rumahnya
dimana, pernah berwisata kemana. Saya tidak
membatasi yang mereka lakukan, begitupun juga
saya sharing apa hobi saya. Lalu, saya juga
senang menyimpan nomor whatsapp mereka
untuk lihat status (story) mereka terus saya
komen, jadi anak-anak gak takut sama gurunya,
jadi misal ada kesulitan mereka berani untuk
cerita kesaya”®®

Sering menanyakan kabar dan tidak membatasi
kesenangan siswa selama masih dalam norma agama,
akan menghilangkan konsep orang asing dalam
komunikasi. Karena siswa merasa diperhatikan dan
didukung = sehingga, konsep ' diri. dan kenyamanan
identitas sosial siswa meningkat. Selain itu, hal tersebut
juga membuat daya tarik siswa terhadap gurunya
meningkat sehingga kecemasan dan ketidak pastian
dalam komunikasi akan menurun.

Menghilangkan konsep orang asing dapat dilakukan
dengan berbagai cara, karena tujuan dari menghilangkan
konsep orang asing adalah membangun kedekatan,
menurunkan kecemasan dan ketidak pastian dalam
komunikasi.

38 Wawancara Sri Yuliastutik via Whatsapp chat, S.Pd t@in2fg Juli 2021
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Selain dengan komunikasi ringan, beberapa guru
melakukan permainan kecil di sela-sela pembelajaran
daring yang membuat jenuh. Pendinginan seperti ini
dibutuhkan untuk meregangkan saraf otak ditengah
proses belajar-mengajar agar tidak terlalu membuat
siswa kelelahan.

“Karna saya ngajar IPA, jadi biar asyik dan
mudah dibayangkan saya biasanya sambungin ke
kehidupan nyata, misalkan saya tanya ke siswa
dimana kalian pernah bertemu gambar seperti
ini? Kadang juga saya kasih kuis tentang
pelajaran itu:°

“Biasanya di akhir atau di tengah-tengah
pembelajaran saya mengadakan kuis atau game
berhadiah, siswa bisa santai tapi tetap belajar, jadi
anak-anak semanghigi”4°

Menurut mereka, permainan berhadiah membuat
siswa kembali bersemangat dalam belajar, karena
permainan merupakan hal yang menyenangkan atau hal
yang membuat keadaan gembira. ,

Berbeda * 'dengan ' 'yang  dilakukan' = Khofifatul
Rasyidah dan: Nur ' Hidayati, Raudlatul Makiyah dan
Mursidi memilih membangun kedekatan dengan berbagi
pengalaman tentang pelajaran dengan siswa,

“Kita bikin grup whatsapp jadi bisa sharing
bareng-bareng, terus pas belajar kalau ada yang
telat saya telfon, saya tanyakan kenapa kok
belum hadir dan kendalanyga.”**

39 Wawancara Khofifatul Rasyidah, S.Pd tanggal 27 April 2021
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“Saya menggabugkan semua media biar siswa

gak bosen, jadi missal 20 menit classroom, 40
menit di teleconference. Ketika saya gunakan
untuk pemantapan materi, dan sisanya untuk
sharing kesulitan dan pengalaman-
pengalaman”#?

Hal ini dilakukan untuk mengevaluasi proses
belajar-mengajar agar menjadi lebih baik. Selain itu,
dalam proses sharing, siswa dapat menceritakan keluh
kesahnya terkait pelajaran sehingga guru dapat
mengetahui kendala belajar siswa dan bersama-sama
mencari jalan keluar dari kendala tersebut.

3. Hambatan Komunikasi Antara Guru Dan Siswa Selama

Pembelajaran Daring
Pembelajaran dalam jaringan banyak memunculkan

gangguan atau noise baik secara fisik, psikologis ataupun
semantik. Gangguan fisik pada komunikasi interpersonal
dengan media komputer atau CMC seringkali terjadi
akibat jaringan yang tidak stabil dan keterlambatan
memahami teknologi sehingga menghambat proses
komunikasi.

‘“Kalau kelas 7 karena masih baru jadi awal-awal
fokus untuk mengenalkan teknologi atau fitur
yang dipakai selama daring. Terus muncul lagi
masalah jaringan, jadi hambatannya makin
panjang.”*3

“Karena saya mengajar kelas 9, jadi sebelum-
sebelumnuya udah kenal, udah membangun feel
anatara siswa dan guru. Jadi yang paling susah itu

42 Wawancara Mursidi, S.Pd via Watsapp chat tanggal 22021
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jaringan, apalagi kalau lagi hujan. Terus kalau

pakek Google Classroom, anak-anak itu biasanya
abis absen terus hilang ditinggal tapi itu

kadang.”**

Tidak semua daerah di Indonesia memiliki akses
internet yang baik, sehingga ketidak stabilan jaringan ini
membuat siswa tidak mendapat materi pembelajaran
dengan baik sehingga rentan mengalami kecemasan
takut tertinggal dari teman-temannya. Selain itumenurut
Raudlatul Makiyah, ketidak stabilan jaringan ini
menimbulkan sikap acuh pada siswa, mereka hanya
mengisi data absensi sebagai kewajiban dan
meninggalkan forum pada saat pemberian materi.

Ketidak stabilan jaringan internet ini membuat
beberapa siswa mengalami penurunan motivasi belajar
yang berdampak pada kondisi psikologisnya, dimana
siswa memiliki emosi yang labil dan cepat putus asa
sehingga merubah sikap siswa menjadi acuh.

“20% siswa biasanya hadir cuman jawab salam

dan ngisi absensi, terus kadang paketannya abis,
classroamnya eror-dan motivasi belajar siswa gak
ada” %

“Biasanya kalau tatap muka terus ada siswa yang
ngantuk bisa kita bangunkan secara langsung tapi
karna secara daring ya gak bisa jadi lumayan
susah membangun motivasiajarnya’*°

44 Wawancara Raudlatul Makkiyah, S.Pd tanggal 27 April 2021
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”Siswa sering telat sih, dan kemauan belajarnya
turun jadi banyak yang nilainyarun.”*’

“Kendala terbesarnya itu kalau siswa tertutup dan
orang tua tidak bisdi ajak kerjasama”*®

Pada sekolah tatap muka, guru terbiasa menegur
siswa secara langsung dan siswa tidak memiliki alasan
untuk mengabaikan teguran guru. Berbeda dengan
pembelajaran daring, ruang dan waktu guru untuk
menegur siswa terbatas. Ketika rasa tanggung jawab
siswa lepas, siswa cenderung akan mengabaikan teguran
guru karena terbentuknya sikap acuh akibat emosi yang
sulit dikendalikan.

Gangguan lain yang terjadi pada pembelajaran
daring vyaitu keterlambatan ~memahami maksud
komunikator atau bahkan salah mengartikan pesan yang
diterima akibat kata-kata yang bermakna ganda. Hal ini
dapat terjadi pada guru mata pelajaran matematika dan
IPA, dimana guru harus memberikan pengetahuan
berhitung dengan rumus secara jelas.

“Kalau kelas.7 dari awal kan mereka daring jadi
siswa dan ‘guru ‘kurang ‘ada feel nya sehingga
anak-anak nangkep pelajarannya kurang dan
susah. Terus mereka masuk sekolah kan dari
semester pertama dan langsung ketemu materi
yang sulit jadi mereka kaget, dan kalau daring
waktu belajar kan dipersingkat jadi kita
komunikasinya sulit.”*®

4T Wawancara Nur Hidayati, S.H.I via Whatsapp chat tanggduk@021
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Menurut Khofifatul Rasyidah, masa peralihan dari
Sekolah Dasar ke Sekolah Menangah Pertama
merupakan masa yang cukup sulit untuk siswa. Masa ini
merupakan proses peralihan dari anak-anak menjadi
remaja dimana terjadi perubahan fisik maupun psikis.
Dengan adanya pembelajaran secara daring, mereka juga
diharuskan untuk mengubah gaya belajar dengan cepat
sehingga kondisi psikis yang menghasilkan emosi
menjadi sulit dikendalikan.

4. Sikap Siswa Dalam Merespon Guru Selama
Pembelajaran Daring

Respon dalam hal ini yaitu reaksi atau tanggapan
siswa terhadap proses pembelajaran daring yang
menimbulkan jawaban negatif atau positif. Respon siswa
terhadap pembelajaran secara daring perlu diketahui dan
dievaluasi sebagai upaya perbaikan sistem pembelajaran
agar menjadi lebih baik.

Menurut sebagian besar guru SMPAT-Hidayah,
respon siswa terhadap proses pembelajaran tidak jauh
berbeda dengan saat tatap muka. Seperti yang diutarakan
oleh Nur Hasanabh,

“Sama ‘aja seperti tatap muka,,yang komunikatif

ya kamunikatif jtanya-tanya, yang tidak
komunikatif ya begitu. Tapi kalau daring
tantangannya lebih besar, katakanlah kalau ada
anak yang tidur dikelas bisa kita bangunkan
secara langsung tapi kalau darigg keliatan
mana yang memang belajar dan mana yang
belajarnya tidak datiati”®°

50 Wawancara, Nur Hasanab, Pd.l tanggal 27 April 2021
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Menurutnya, respon siswa pada pembelajaran
tergantung pada niat dan motivasi siswa dalam belajar.

Motivasi belajar yang rendah, akan membuat siswa
selalu malas belajar bagaimanapun kondisinya. Hal yang
sama juga diungkapkan dan dirasakan oleh Sri
Yuliastutik, Nur Hidayati, Khofifatul Rasyidah, dan
Mang Royad..

“Ada siswa yang tertutup ada yang terbuka. Yang
susah itu kalau tertutup dan orang tua juga yang
welcome™?

“Ada siswa yang pengen tau jadi pas
pembelajaran ya antusias. Walaupun tatap muka,
siswa yang kurang semangat belgmpasti buat
mereka inimembosankan>?

“Kalau anaknya kurang semanggh mereka
tidak akarbertanya”>3

“Ada yang cuman jawab salam, ada yang cuman
ngisi absensi. Kalau abseysingissemua’>*

Jika-.pada ' pembelajaran konvensional siswa yang
memiliki motivasi belajar, kecil dapat diberikan arahan
secara langsung, berbeda dengan pada saat pembelajaran
daring mereka akan menggunakan hambatan
pembelajaran daring seperti ketidakstabilan jaringan
sebagai alasan untuk menghindari belajar. Mereka akan
semakin senang karena tidak harus terlibat dalam

51 Wawancara Sri Yuliastutik via Whatsapp chat, S.Pd tarfgalli 2021
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komunikasi dengan gurunya.

Lain daripada itu, Mursidi dan Raudlatul Makiyah
mengutarakan bahwa respon siswa selama pembelajaran
daring positif. Mereka senang terlibat dalam

pembelajaran daring sehingga selalu mengusahakan
yang terbaik dalam pembelajaran.

“Alhamdulillah responnya baik, kalaupun ada
yang kurang kita bisa langsung diskusikan
dengan walkelas’>®

“Karena saya ngajar kelas 9 ya jadi udah deket
sama anak-anak. Jadi pas daring melalui zgomm
aktif, melalui classroom juga aktif banget, setiap
ada forum baru selalu merekaggapi”>®

Menurut mereka, hal ini terjadi karena guru dan
siswa telah membangun kedekatan yang intens, sehingga
siswa percaya bahwa pembelajaran daring bukanlah hal
yang sulit. Meskipun beberapa siswa merespon negatif,
namun hal tersebut tidak akan berlangsung lama karena
mereka dapat memperbaiki hubungan emosional dengan
siswa dan dapat ‘membangun mativasi belajar siswa
kembali.

5. Bentuk  Komunikasi Guru Untuk Mengurangi
Kecemasan Siswa

Ada banyak faktor penyebab kecemasan, salah
satunya ialah emosi yang ditekan. Dimana seseorang
tidak dapat menemukan jalan keluar dari masalah dan
emosinya sendiri. Seseorang yang mengalami halseperti
ini membutuhkan dukungan orang lain untuk mengelola

55 Wawancara MursidiS. Pdvia Whatsapp chat tanggal 24 Juli 2021
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emosinya. Hal yang dapat dilakukan orang lain
yaitu menunjukkan sikap memahami. Dengan adanya
sikap memahami saat berinteraksi, seseorang yang
mengalami kecemasan akan lebih percaya untuk
menjelaskan masalahnya dan meluapkan emosinya
sehingga kecemasannya berkurang. Seperti yang
dilakukan beberapa guru SMPIT Al-Hidayah Sumenep,
mereka akan memberikan dukungan (suportif) melalui
penanaman pemahaman kepada siswa bahwa pandemik
covid-19 merupakan kondisi yang sulit untuk semua
orang, oleh karenanya tidak ada yang harus dipaksakan
dalam proses belajar-mengajar.

“Saya komunikasikan ke siswa kalau target guru
selama daring bukan masalah akademmik tapi
melihat keaktifan, jadi kita belajar santai tapi
akti. Dan kadang saya japri untuk kasih
motivasi’®’

“Saya kasih arahan dan penjelasan ke siswa kalau
selama daring yang dilihat bukan nilai akademis
yang tinggi, dan kalau ada nilai yang jelek

biasanya saya langsung, kasih - waktu untuk
memperbaiki kayak ‘buat tugas, jadi siswa gak
ngerasa ketinggalan daritemannya yhng®

“Saya sampaikan kalau selama daring tuntutan
kurikulum lebih sedikit daripada kondisi normal,
yang terpenting usaha dan semangat dalam
belajar, karena bagi saya nilai dari proses lebih
utama daripadaasil”®®

57 Wawancara Mang Riyadi, S.Pd tanggal 27 April 2021
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Melihat sulitnya interaksi yang terjadi dalam proses
belajar-mengajar selama pandemik covid-19,
Kemendikbud memberikan fleksibilitas terhadap
sekolah untuk memilih kurikulum yang sesuai dengan
kebutuhan siswa. sekolah dapat melakukan: 1. Tetap
mengacu pada kurikulum nasional, 2. Menggunakan

kurikulum darurat, 3. Melakukan penyederhanaan
kurikulum secara mandfi

Dengan mengikuti arahan dari Kemendikbud,
SMPIT Al-Hidayah menggunakan kurikulum darurat
yaitu pengurangan kompetensi dasar untuk setiap mata
pelajaran, sehingga siswa dan guru dapat tetap berfokus
pada kompetensi esensial. Hal ini juga dilakukan sebagai
upaya meringankan beban siswa yang terdampak dan
berpotensi untuk tertisnggal.

Selain itu, salah satu yang meningkatkan
kecemasan siswa pada masa pembelajaran daring yaitu
perasaan kesepian. Tidak jarang juga perasaan kesepian
ini mendorong terjadinya kejenuhan pada siswa. Oleh
karenanya, guru harus menanamkan sikap terbuka
kepada siswa.

“Saya membuka diri ke siswaj saya menekankan

ke siswa kalau saya selalu ada ketika mereka
butuh. *Jadidi “akhir pembelajaran saya selalu
bilang ke anak-anak kalau saya senang jika ada
yang japri (jaringan pribadi / chat persoyiél

Komunikasi yang baik berperan penting dalam

60 Kemendikbud. Kemendikbud terbitkan Kurikulum Darurat pada 8atua
Pendidikan dalam Kondisi Khusus.
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mewujudkan pembelajaran daring yang efektif. Nur
Hasanah mencoba memberikan afirmasi yang positif
kepada siswa bahwa ia akan selalu ada untuk mereka.
Menurut Nur Hasanah, kondisi seperti ini cukup
menyulitkan untuk semua orang, ketika pembelajaran.

konvensional berlangsung, kebutuhan  memiliki
kelompok pertemanan siswa akan terpenuhi. Namun,
selama sekolah daring kelompok pertemanan ini tidak
berkembang sebagaimana mestinya. Hal ini memicu rasa
kesepian pada siswa selama pandemik covid-19.

Keterbukaan ini juga dapat meningkatkan sikap
percaya kepada siswa. Dan kepercayaan inilah yang
menumbuhkan komunikasi interpersonal. Sehingga
dengan meningkatnya sikap percaya siswa terhadap
guru, siswa akan lebih terbuka mengenaai masalahnya
dan kecemasannya menurun. Untuk menumbuhkan
kepercayaan siswa, perlu adanya kedekatan antara siswa
dan guru. Kedekatan ini dibangun melalui komunikasi
interpersonal yang intens seperti menanyakan kabar,
bertanya bagaimana harinya, atau saling berbagi cerita.
Seperti yang dilakukan oleh beberapa guru SMPIT Al-
Hidayah'Sumenep, menurut mereka dengan menanyakan
kabar dan berbagi cerita, akan tumbuh sikap percaya
kepada guru.

“Biasanya saya japri kendalanya dimana,
kesusahannya apa, atau kalau ada yang mau
bertanya bisa video call, saya tanyakan sampek
bener-bener clear tapi kalau anak yang bener-
bener susah itu berurusan sama wali kelas, jadi
saya lapor wali kelas nanti walas yang bicara
sama anaknya”®?

62 \Wawancara Khofifatul Rasyidah, S.Pd tanggal 27 April 2021
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“Biasanya saya langsung hubungi atau video call,
saya tanyakan kenapa seperti itu dan saya kasih
motivasi untuk tetapemangat®?

“Awal pertemuan kita bangun kedekatan itu

kan, kita hilangkan gep antara siswa dan guru,
mengesampingkan perbedaan hobi, dan lainnya,
kita sharing bareng-bareng. Jadi siswa itu

nyaman kalau komunikasi sama guru. Jadi
misalkan ada apa-apa, kita bisa bicarain baik-baik
dengan siswa dengagaman’®*

Menurut Khofifatul Rasyidah, Raudlatul Makiyah,
dan Sri Yuliastutik, dengan menanyakan kabar dan
mampu membantu menyelesaikan masalah siswa,
kepercayaan siswa terhadap guru akan semkain
meningkat. Hal ini terjadi karena guru dapat memenuhi
harapan siswa dan mengetahui cara mengatasi
keterbatasannya.

Berdasarkan paparan diatas, dapat dilihat beberapa
upaya yang dilakukan guru SMPIT Al-Hidayah dalam
mengurangi ~ kecemasan siswa.  Namun, pada
kenyataannya | beberapa.. siswa | tetap. mengalami
peningkatan kecemasan ;yang menyebabkan penurunan
motivasi belajar dan turunnya nilai’ capaian belajar
seperti yang diutarakan Atmina.

“Selama daring ini banyak siswa yang berprestasi
nilainya turun. Jadi karena tidak ada jalan lain,
kita terapkan home visit dengan menerapkan
protokol kesehatan ketat. Karena kalau
disamperin ke rumahnya kita bisa lebih dekat
dengan siswa dan kita tau apa yang dirasakan dan

63 Wawancara Raudlatul Makkiyah, S.Pd tanggal 27 April 2021
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dialami siswa. Selain itu, di rumah kan adaorang
tua, jadi biar orang tua juga tahu apa yang
dirasakan anak, jadi orang tua bisa membantu
kita untuk memotivasi anaki”®®

Menurut Atmina, guru Bimbingan Konseling, jalan
terakhir yang dapat ditempuh yaitu dengan melakukan
home visit kepada beberapa siswa yang memiliki
masalah serius. Hal ini dilakukan sebagai upaya
peningkatan kerjasama antara guru, siswa, dan wali
murid. Menurut (Raho, 2003) keluarga merupakan
kumpulan manusia yang hidup bersama sebagai satu
kesatuan unit masyarakat terkecil yang terikat oleh
hubungan darag, perkawinan, atau ikatan lainnya.
Kondisi lingkungan keluarga yang kurang kondusif yaitu
belum mampu memberikan motivasi belajar yang baik
kepada anak mempengaruhi- semangat anak dalam
belajar.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Temuan penelitian
a. Cara Komunikasi Guru dalam Membangun
Suasana Belajar ,

Pembelajaran daring | ' ‘merupakan
pembelajaran yang prasesnya melalui media jaringan
internet. Pembelajaran daring saat ini dapat dilakukan
melalui aplikasi zoom meeting, google classroom,
google meet, maupun whatsapp. Namun, tidak semua
guru dan siswa mampu beradaptasi secara cepat
dengan perubahan mekanisme belajar secara gfaring

85 Wawancara Atmin8, S.Sos.| tanggal 27 April 2021
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Karena siswa terbiasa ber tatap muka dengan
gurunya, bertemu dan bermain dengan temannya.
Oleh karena itu, suasana belajar-mengajar harus
dibentuk senyaman dan semenyenangkan mungkin.
Pada penelitian ini, peneliti menemukan cara
komunikasi yang digunakan guru SMPAT-Hidayah
dalam membangun suasana belajar, yaitu:

1) Menggunakan Komunikasi Informal Dalam
InteraksiDi Kelas

Komunikasi informal merupakan bentuk
komunikasi yang tidak terikat oleh struktur
organisasi, komunikasi ini berjalan alami.
Komunikasi ini dapat ditemui pada beberapa orang
atau individu yang sedang bertukar informasi
karena dalam pengaplikasiannya komunikasi ini
tidak mempedulikan struktur pesan atau informasi
yang disampaikan. Menurut (Sopiah, 2008)
komunikasi informal berjalan alami, tidak mudah
dikendalikan, dan mudah dipersepsikan oleh
banyak orang sebagai informasi yang dapat lebih
dipercay4’.

Nur . Hasanah dan  Mang Riyadi
menggunakan™ -~ komunasi * | informal  untuk
menghilangkan kesan kaku antara siswa dan guru,
hal ini dikarenakan komunikasi informal mampu
mengurangi ketegangan emosional yang terjadi
pada saat komunikasi. Proses komunikasi pada
komunikasi informal terjadi secara langsung,
bebas dan tidak kaku dengan tujuan utama yaitu

57 Budi Nurprasetyo. Dampak Komunikasi Informal, Tingkat Penélialik
dan Masa Kerja Kepala Sekolah Terhadap Keberhasilan SekwiBtSe
Kabuoaten Blora. Tesis Universitas Muhammadiyah Suraizg1f. Him

53



menjalin hubungan yang lebih intens.
2) Membangun Kedekatan untuk Menghilangkan
Konsep Orang Asing Antara Siswa dan Guru

Jenis hubungan dengan orang asing
memengaruhi jumlah kecemasan dan
ketidakpastian ketika berkomunikasi. Jika kita
tidak tertarik terhadap orang lain, maka Kkita
cenderung tidak ingin membentuk hubungan
dengan merekd Menurut KBBI, asing dapat
diartikan kaku atau belum biasa, sedangkan orang
asing dapat diartikan sebagai orang yang tidak
dikenal. Dalam hal ini, konteks orang asing dapat
diartikan guru dan siswa yang memiliki hubungan
seperti orang yang tidak saling mengenal sehingga
komunikasi yang terjadi kaku. Oleh karena itu,
guru SMRT Al-Hidayah Sumenep berupaya untuk
menghilangkan kesenjangan tersebut dengan
membangun kedekatan dengan siswa agar siswa
tertarik untuk membentuk hubungan dengan
mereka.

Pandemik covid-19 yang membatasi ruang
gerak dan, komunikasi antara. guru dan siswa
menuntut. guru’ bepikir sekreatif mungkin untuk
membangun kedekatan ini. Namun hal ini tidak
sulit dilakukan oleh para guru SMPIT Al-Hidayah
Sumenep. Mereka membangun kedekatan dengan
cara berbagi pengalaman dan hobi. Guru yang
tidak membatasi imajinasi dan kesukaan siswa,
akan lebih menarik perhatian siswa karena mereka
merasa didukung sehingga siswa tertarik untuk
membentuk hubungan dengan gurunya tersebut.
Seperti yang dilakukan Sri Yuliastutikiza

® Ali Nurdin. Teori llmu Komunikasi Interpersonal Disertai
Contoh Fenomena Praktis. Jakarta : Kencana. 2020, him 111
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berteman dulu sama siswa, kita bangun
kedekatan. Saya tanyakan hobinya, rumahnya
dimana, pernah berwisata kemana. Saya tidak
membatasi yang mereka lakukan, begitupun juga
saya sharing apa hobi saya. Lalu, saya juga
senang menyimpan nomor whatsapp mereka
untuk lihat status (story) mereka terus saya komen,
jadi anak-anak gak takut sama gurunya, jadi misal
ada kesulitan mereka berani untuk cerita ke saya”
Devito (2012) menyebutkan, kedekatan
antarpribadi mengakibatkan seseorang biasa dan
mampu mengutarakan pendapatnya dengan bebas
dan terbuk¥®. Kedekatan dalam komunikasi
interpersonal menimbulkan kesenangan yang akan
berdampak dalam pembentukan hubungan yang
lebih intens.
3) Membentuk Rasa Nyaman Melalui Permainan
untuk Mengurangi Kecemasan Belajar
Salah satu yang meningkatkan kecemasan
lalah tuntutan belajar pada siswa, baik itu secara
sosial misalnya persaingan antar teman maupun
lingkungan keluarga seperti tuntutan kedua orang
tua. Sehingga seringkali siswa'merasa tertekan dan
jenuh dalam belajar; ‘Hal ini merupakan tantangan
bagi guru untuk menciptakan suasana belajar yang
mengasyikkan dan nyaman. Ketika siswa merasa
senang dan nyaman dalam belajar, maka
kecemasatersebut dapat dikurangi.
Beberapa guru SMPIT Al-Hidayah memilih
membentuk rasa nyaman ini melalui permainan
kecil atau ice breaking. Seperti yang dilakukan Nur

5% Sri Ramadanty. Penggunaan Komunikasi Fatis dalam Pengelolaan
Hubungan di Tempat Kerja. Jurnal limu Komunikasi Universitas Bi
Nusantara Jakarta.. 2014. Him 9
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Hidayati, “Biasanya di akhir atau di tengah-
tengah pembelajaran saya mengadakan kuis atau
game berhadiah, siswa bisa santai tapi tetap
belajar, jadi anak-anak semandati .

Mengadakan permainan atau kuis seperti ini dinilai
dapat membuat siswa lebih komunikatif saat
proses pembelajaran karena dalam bermain
terdapat unsur yang menggembirakan dan bebas
dari ketegangan. Seperti yang diungkapkan oleh
(Eliska,2018), pemberian motivasi belajar untuk
meningkatkan minat belajar anak dapat dilakukan
dengan metode pembelajaran yang dapat
memunculkan minat belajar anak. Salah satunya
ialah permainan, permainan merupakan salah satu
cara untuk meningkatkan sistem saraf motorik
secara santai dan menyenangRan
Berdasarkan hal tersebut, melalui permainan
siswa dapat memecahkan masalah secara nyata
sehingga otaknya Dberpikir secara sempurna
daripada pemberian materi melalui imajinasi-
imajinasi. Selain itu, permainan dinilai efektif
dalam .membangun. suasana, belajar yang lebih
nyaman dan' menyenangkan'serta'membuat siswa
lebih komunikatif.
b. Gangguan Fisik, Psikologi, dan Semantik dalam
komunikasi selama pembelajaran daring
1) Ketidakstabilan Jaringan dan Keterlambatan
Memahami Internet
Daring merupakan akronim dari dalam
jaringan, jadi pembelajaran daring merupakan

0 Etty Ratnawati dan Aas Asniawati. Pemberian Motivadglalui
Cerita dan Games untuk Menumbuhkan Minat Belajar Anak USia S
dan SMP. Jurnal IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 2020. HIm 209
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pembelajaran yang menggunakan media
computer, internet, dan sebagainya. Sehingga
hal utama yang harus diperhatikan pada proses
pembelajaran daring yaitu jaringan internet
yang stabil. Menurut (Bier, 2020) koneksi
jaringan internet adalah faktor terpenting dalam
pembelajaran daring. Jika tidak ada koneksi
jaringan internet, siswa akan terlambat
mengunduh atau mengumpulkan tugaSelain
itu, koneksi jaringan internet yang tidak stabil
dapat menghambat proses belajar-mengajar
yang disampaikan melalui video conference.

Pada kenyataannya, tidak semua daerah di
Indonesia memiliki akses internet yang stabil.
Sehingga proses daring tidak selalu bisa
berjalan sempurna. Hal ini merupakan masalah
besar bagi siswa yang bertempat teggi
pulau. Raudlatul Makiyah menuturkatkan
siswa SMPIT itu ada yang dari pulau, jadi ya
selama daring harus sabar nunggu kelemotan
jaringan”. Jka tidak cepat diatasi,
ketidakstahilan jaringan akan; menjadi masalah
besar dan paling “utama pada pembelajaran
daring karena akan membuat siswa merasa
cepat putus asa akibat menahan emosi terhadap
lambatnya jaringan internet yang diakses.

2) Menurunnya Motivasi Siswa Belajar Pada

Siswa

Pembelajaran secara daring yang memiliki
beberapa hambatan memunculkan masalah

1 Pipip Zulfa Huzaimah dan Risma Amelia. Hambatan yamdgDni Siswa
dalam Pembelajaran Daring Matematika Pada Masa Panderdi T
Jurnal Pendidikan Matematika IKIP Siliwangi, 2020
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psikologis pada siswa, emosi yang tidak
stabil ini membuat siswa sering merasa cemas
dan akhirnya menghindari interaksi yang
berkaitan dengan hal-hal yang meningkatkan
kecemasannya, salah satunya belajar.

Kecemasan ini membuat motivasi belajar
siswa menurun. Menurut (Hamzah, 2008)
motivasi merupakan dorongan dasar yang
menggerakkan seseorang untuk bertingkah
laku, dorongan ini ada pada diri seseorang
untuk tergerak dalam melakukan suatu hal
sesuai dengan dorongan dalam dirfAya

Menurunnya motivasi belajar siswa ini
sejalan dengan sikap siswa yang cenderung
acuh selama proses pembelajaran. Seperti yang
diungkapkan oleh Mang Riyadi20% siswa
biasanya hadir cuman jawab salam dan ngisi
absensi, terus kadang paketannya abis,
classroomnya eror dan motivasi belajar siswa
gak ada. Motivasi belajar muncul dalam diri
pribadi siswa yang disertai dengan sikap
antusias,; dan rasa ingin tahu yang besar. Oleh
karena - itu,” ‘motivasi * belajar’ berpengaruh
terhadap prestasi belajar, karena jika motivasi
belajarnya menurun maka rasa ingin tahu dan
antusias belajar juga menurun sehingga
kemampuan pengetahuan siswa juga menurun.

c. Cara komunikasi guru untuk mengurangi
kecemasan siswa
1) Menumbuhkan sikap suportif antara
siswa dan guru

72 Aldo Putra Pratama. Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadajsioti
Belajar Siswa SD. Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Da@2at.. Him 90
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Menurut Tresna (2011) Kecemasan pada
siswa akan meningkat ketika mereka
dihadapkan oleh kondisi yang sulit, guru yang
tegas dan kaku dalam mengajar, serta orientasi
nilai yang tinggi®. Hal ini akan terjadi jika tidak
adanya sikap suportif antara siswa dan guru.
Guru yang tidak memahami siswa, akan tidak
peduli terhadap kesulitan yang dihadapi siswa
sehingga tuntutan nilai yang diberikan tetap
tinggi.

Sikap suportif merupakan hal dasar yang
harus dilakukan dalam komunikasi agar
komunikasi berjalan efektif. Seperti yang
dilakukan Mursidi, “saya sampaikan kalau
selama daring tuntutan kurikulum lebih sedikit
daripada kondisi normal, yang terpenting
usaha dan semangat dalam belajgarena
bagi saya nilai dari proses lebih utama
daripada  hasil”. Melalui penanaman
pemahaman seperti ini siswa akan merasa lebih
tenang karena tuntutan yang diberikan
berkurang dan rasa takut untuk tertinggal
dengan temannya juga berkurang.

2); Menumbuhkan sikap terbuka antara siswa
dan guru

Empat kebutuhan penting yang harus
dipenuhi dalam teori AUM untuk memotivasi
seseorang mengelola  kecemasan  dan
ketidakpastian. Kebutuhan memprediksi (rasa
percaya), kebutuhan memiliki kelompok,

7 Yuni Lestari. Mengurangi Kecemasan Siswa di Sekolah Dengan
Menggunakan Teknik Desensitasi Sistematis Jurnal Bimbingam da
Konseling Universitas Lampung. 2012. HIm 9
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kebutuhan menghindari kecemasan, dan
kebutuhan mempertahankan konsep diri.

Dengan pemahaman bahwa guru akan
selalu ada untuk siswa, aspek kebutuhan
memiliki kelompok pada siswa akan terpenuhi
sehingga akan terjadi penurunan kecemasan.

Kebutuhan memiliki kelompok menjadi
penting untuk = dipenuhi mengingat kita
merupakan makhluk sosial yang selalu
membutuhkan bantuan orang lain. Pada siswa,
kelompok ini berupa kelompok pertemanan
dalam sekolah. Namun selama pandemikcovid-
19, kelompok pertemanan ini tidak terjadi
sebagaimana mestinya. Pembelajaran daring
membuat siswa harus melakukan berbagai hal
sendiri, hal inilah yang menimbulkan perasaan
kesepian.

Untuk menghindari perasaan ini, selain
menjadi guru, mereka juga harus menjadi teman
yang berusaha untuk selalu membantu siswa
dalam menyelesaikan masalah akademik.
Seperti yang dilakukan Nur;Hasanat§aya
membuka 'diri ke siswa, saya menekankan ke
siswal 'kalau saya selalu ada ketika mereka
butuh. Jadi di akhir pembelajaran saya selalu
bilangke anak-anak kalau saya senang jika ada
yang japri (jaringan pribadi / chat personal).
Melalui peningkatan rasa memiliki ini maka
kebutuhan memiliki kelompok akan terpenuhi
sehingga kecemasan akan menurun.
Menumbuhkan sikap percaya  dalam
komunikasi untuk mengurangi kecemasan
siswa

Jika kita dapat mempercayai orang lain
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maka kita akan lebih membuka diri terhadap
mereka, oleh karena itu sikap percaya dapat
menentukan efektivitas komunikasi.
Kepercayaan juga dapat menumbuhkan
kenyamanan dalam komunikasi, karena sikap
ini menghilangkan perasaan takut dan khawatir.
Menurut Johnson, kepercayaan merupakan
dasar dalam membangun suatu hubungan
interpersonal.

Kepercayaan terjadi ketika keyakinan
bahwa orang vyang kita percaya akan
memberikan keuntungan yang terbentuk
melalui sikap menerima, mendukung, berbagi,
dan bekerja sama tercapai. Dalam membangun
suatu kepercayaan, harus diawali dengan
menghargai dan menerima kepercayaan
tersebut, melalui rutinitas sehari-hari dan
pengalaman-pengalanfédn

Menurut Johnson (1997) kepercayaan
memiliki lima aspek, yaitu, keterbukaan yang
dilakukan dengan saling menyampaikan dan
berbagi informasi, .ide-ide, pemikiran hingga
perasaan satu sama lain. Kedua, berbagi atau
sharing, yaitu saat seseorang ‘menawarkan
bantuan emosional dan material dengan tujuan
untuk membantu penyelesaian masalah
penerimaan. Ketiga yaitu penerimaan yang
terjadi ketika kita ~menunjukkan sikap
menghargai saat komunikasi. Keempat yaitu
dukungan yang terjadi ketika kita melakukan

74 Maria Ulfa Batoebara. Membangun Trust (Kepercayaan)
Pasangan Dengan Melalui Komunikasi Interpersonal. Jurnal Warta
Universitas Dharmawangsa. 2018. HIm 2
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komunikasi dengan orang lain yang diketahui
kemampuan dan kapabilitasnya. Yang terakhir,
cooperative intention yaitu pengharapan bahwa
orang lain akan bekerja sama untuk pemenuhan
tujuar®.

Hal ini selaras dengan yang diungkapkan
Raudlatul Makiyah, ia membangun
kepercayaan dengan siswa melalui keterbukaan
informasi, “Biasanya saya langsung hubungi
atau video call, saya tanyakan kenapa seperti
itu dan saya kasih motivasi untuk tetap
semangat”’. Melalui keterbukaan informasi ini,
ila menawarkan bantuan emosional dengan
menunjukkan sikap menghargai perasaan siswa
dan sikap mendukung untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi siswa.

2. Perspektif Teori

Pada penelitian ini peneliti berusaha menemukan
komunikasi interpersonal guru dalam mengurangi
kecemasan siswa selama sekolah daring melalui proses
wawancara, observasi dan dokumentasi, yang kemudian
dihubungkan dengan suatu teori yaitu Teor| Pengelolaan
Kecemasan dan Ketidakpastian.

Menurut teori ini, kecemasan selalui menyertai
orang-orang yang terlibat komunikasi. Kecemasan saat
komunikasi memiliki ambang batas minimum dan
ambang batas maksimum. Ketika kecemasan saat
komunikasi beradadi ambang batas maksimum,
seseorang cenderung menggunakan prasangkanya untuk
menilai seseorang sehingga jika prasangka tersebut tidak
tepat maka komunikasi tidak akan efektif. Namun, ketika
kecemasan saat komunikasi berddbawah ambang

S Ibid, him 4
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batas minimum, yang terjadi adalah seseorang akan
kehilangan motivasi komunikasi. oleh karena itu, saat
berkomunikasi, kecemasan kita harus berada di bawah
ambang maksimum dan di atas ambang minimum yang
berarti kecemasan kita harus berddttik tengah untuk
mencapai komunikasi yang efektif

Teori Pengelolaan Kecemasan dan

Ketidakpastian memiliki 7 kategori yaitu : 1) Diri dan
konsep diri, 2) Motivasi, 3) Reaksi pada orang asing, 4)
Kategori Sosial, 5) Proses Situasional, 6) Hubungan
dengan orang asing, 7) Interaksi etis. Agar penelitian ini
tidak terlalu  melug, peneliti = menghubungkan
kecemasan siswa dengan kategori motivasi yang
memiliki 5 aksioma.

a. Aksioma pertama

Peningkatan kebutuhan rasa memiliki kelompok
ketika - berinteraksi dengan orang asing akan
menghasilkan peningkatan kecemasan. Kebutuhan
adalah inti dasar yang diperlukan manusia, jika
kebutuhan tersebut tidak terpenuhi maka muncul
perasaan kekurangan.

Berdasarkan hal tersebut, dalam penelitian ini,
pada pembelajaran” konvensional siswa memiliki
kelompok pertemanan|yang mereka buat, kelompok
ini berisi anak-anak yang cenderung memiliki
kebiasaan dan sifat yang hampir sama sehingga
mereka merasa nyaman satu sama lain. Namun, pada
pembelajaran kelompok pertemanan ini tidak terjadi
sebagaimana mestinya, karena pandemik covid-19
yang mengharuskan merekdi rumah, hal ini
menimbulkan perasaan kesepian pada siswa sehingga

76 Ali Nurdin. Teori llmu Komunikasi Interpersonal Disertaontoh
Fenomena Praktis. Jakarta : Kencana. 2020, him 102
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terjadi peningkatan kecemasan.
b. Aksioma kedua

Peningkatan kebutuhan untuk mempertahankan
konsep diri ketika berinetaksi dengan orang asing
akan menghasilkan peningkatan kecemasan. Dalam
berinteraksi dengan orang asing, kita cenderung akan
mencari dukungan untuk mempertahankan diri. Jika
hal ini tidak dapat ditemukan maka akan terjadi
peningkatan kecemasan dalam komunikasi.

Berdasarkan hal tersebut, dalam penelitian ini,
siswa membutuhkan kelompok pertemanan sebagai
bentuk dukungan terhadap dirinya ketika
menghadapi masalah. Dengan adanya kelompok
pertemanan ini siswa mampu mendefinisikan dirinya
dalam status sosial untuk mempertahankan konsep
diri. Ketika guru dianggap orang asing, dan siswa
tidak memiliki kelompok pertemanan, maka ia akan
sulit dalam mempertahankan konsep diri sehingga
terjadi peningkatan kecemasan.

c. Aksioma ketiga

Peningkatan saling memahami konsep diriketika
berinteraksi dengan, orang asing akan menghasilkan
penurunan kecemasan. Saling memahami konsep diri
merupakan . hal 'yang| penting dalam komunikasi,
karena hal inilah yang akan menimbulkan sikap
percaya kepada seseorang.

Berdasarkan hal tersebut, dalam penelitian ini,
guru SMPIT Al-Hidayah Sumenep memberikan
pengurangan kompetensi dasar, lalu para guru akan
memperikan pengertian, dukungan, dan motivasi
bahwa mereka memahami kesulitan siswa oleh
karenanya pengurangan ini diberikan sebagai
pengurangan tuntutan belajali masa pandemik
covid-19. Dengan adanya hal ini, siswa akan percaya
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bahwa gurunya akan membantu mereka
menyelesaikan  masalah  akademik  sehingga
kecemasan akan menurun.
. Aksioma keempat

Peningkatan prediksi pada perilaku orang asing
akan menghasilkan penurunan kecemasann. Jika
tercipta sikap saling memahami dan kepercayaan,
maka keyakinan kita terhadap orang lain bahwa
mereka akan memberikan dukungan, sehingga
kecemasan dalam komunikasi berkurang.

Berdasarkan hal tersebut, dalam penelitian ini,
guru SMPIT Al-Hidayah Sumenep berusaha
membangun kepercayaan siswa melalui proses
pendekatan dan rasa nyaman seperti berbagai
informasi dan ide-ide, berbagi pengalaman dan hobi.
Para guru sebisa mungkin menghilangkan konsep
orang asing sehingga siswa percaya terhadapgurunya
dan dapat menceritakan permasalahan yang dihadapi
sehingga kecemasan yang dirasakan dapat berkurang.

. Aksioma kelima

Peningkatanrasa nyaman pada pribadi dan
identitas sosial ketika berinteraksi dengan orang asing
akan “menghasilkan. | penurunan | kecemasan dan
peningkatan kepercayaan diri dalam: meprediksi
perilaku mereka. Seseorang yang mampu
mempertahankan konsep dirinya, mereka akan
mendefinisikan dirinya dalam identitas sosial.
Kenyamanan identitas sosial ini akan meningkatkan
kepercayaan diri dan menurunkan kecemasan saat
mereka berinteraksi

Berdasarkan hal tersebut, pada penelitian ini,
ketika kelompok pertemanan tidak berjalan sesuai
harapan siswa akibat pandemik covid-19 maka akan
timbul perasaan kesepian. Jika hal ini terjadi, maka
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guru akan mengambil peran pengganti teman
tersebut.

Selain menjadi guru, mereka harus bisa menjadi
teman yang sebisa mungkin dapat membantu siswa
dalam menyelesaikan masalah akademik. Sehingga
siswa akan merasa dirinya tidak sendirian yang
mampu meningkatkan kepercayaan diri mereka.
Selain itu, jika kedekatan dan rasa saling memiliki
antara guru dan siswa berjalan intens maka prediksi
siswa terhadap perilaku guru akan tepat dan dapat
menurunkan kecemasan.

3. Perspektif Islam
Secara spesfikal-Qur;an tidak menyebutkan
bagaimana bentuk komunikasi interpersonal dalam
mengurangi kecemasan. Namun, jika ditinjau lebih
jauh, dalam QSAt-Thaha terdapat doa Nabi Musa
agar kekakuan lidahnya dihilangkan ketika
menghadapiir’aun.
3§ 820 £ 83 Pz W@ Th @ w iz
G Iy S 5_“
09 i
Artinya: “Ya . Rabbku, lapangkanlah untukku
dadaku, dan mudahkanlah untukku urusanku, dan
lepaskanlah kekakuan dari lidahku, supaya mereka
mengerti perkataanku(QS. Thaha ayat 25-28).

Menurut tafsir Kemenag RI, Nabi Musa
menyadari beratnya menghadapi kekafir&ir’aun,
sehingga Nabi Musa berdoa untuk dilapangkan
dadanya, memudahkan urusan dakwahnya, dan
melepaskan kekakuan lidahnya yang menghalangi
kelancarannya dalam menyampaikan pesan Allah
SWT".
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Doa ini mengandung tiga permohonan. Pertama,
agar Allah melapangkan dada kita dalam menghadapi
segala cobaan. Kedua, agar Allah memudahkan segala
urusan kita. Ketiga, agar Allah memberikan kelancaran
berbicara kepada kita sehingga komunikator mampu
memahami pesan yang ingin disampaikan.

Dalam hal ini, pembelajaran daring merupakan
suatu cobaan kepada para guru dan siswa, sehingga
guru harus berlapang dada untuk tetap mengajar meski
dalam kondisi yang sulit. Dalam islam, suatu cobaan
datangnya dari Allah, oleh karena itu kita harus
melibatkan Allah untuk menyelesaikannya, salah
satunya dengan membaca @$-Thaha ayat 25-28
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah dipaparkan pada bab-
bab sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan
sebagai berikut:

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran daring
menimbulkan masalah psikologis pada siswa seperti
kecemasan. Kecemasan ini -muncul akibat perubahan
mekanisme belajar yang menuntut siswa untuk merubah
gaya belajarnya secara cepat. Kecemasan muncul akibat
perasaan khawiat berlebih terhadap hal-hal yang
mengancam dirinya. Pada penelitian ini peneliti
menemukan kecemasan yang dirasakan siswa berupa :

1. Cemas tidak naik kelas

2. Kecemasan tidak mampu memahami materi dengan
baik

3. Cemas mengalami penurunan nilai akademik
sehingga akan terkalahkan oleh teman-temannya.

Kecemasan ini menjadi baik jika dapat memotivasi
siswa untuk' menjadi lebih baik, namun jika ‘yang terjadi
sebaliknya, kecemasan dapat menimbulkan masalah yang
lebih serius seperti depresi, perasaan traumatik, bahkan
sakit secara fisik. Oleh karena itu, para guru berusaha
mengurangi kecemasan siswa melalui pendekatan
komunikasi interpersonal.

Guru SMPIT Al-Hidayah Sumenep berusaha
membangun komunikasi untuk mengurangi kecemasan
siswa akibat pembelajaran daring dengan cara:

1. Menumbuhkan sikap suportif antara siswa dan guru
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Dengan adanya sikap suportif, guru akan
mengurangi tuntutan kurikulum kepada siswa sehingga
siswa tidak mengalami kesulitan yang berlebih dan
kecemasannya menurun.

2. Menumbuhkan sikap terbuka antara siswa dan guru

Jika pada pembelajaran konvensional siswa dapat
berdiskusi dan belajar bersama dengan teman-temannya,
pada pembelajaran daring siswa dituntut untuk mandiri
dalam mengerjakan tugas, akibatnya ialah muncul
perasaan kesepian. Oleh karena itu, selain menjadi
pendidik, para guru harus bisa menjadi teman yang
berusaha wuntuk selalu membantu siswa dalam
menyelesalkan masalah  akademiknya sehingga
diperlukan sikap terbuka antara siswa dan guru.

3. Menumbuhkan sikap percaya dalam komunikasi untuk
mengurangi kecemasan siswa

Kepercayaan merupakan hal penting yang harus
dibangun agar komunikasi berjalan efektif. Jika Kkita
dapat memercayai orang lain mmaka kita akan lebih
membuka diri terhadap mereka. Guru harus bisa
mendapatkan kepercayaan siswa agar mereka lebih
nyaman dan terbuka saat,berkomunikasi;sehingga ketika
siswa memiliki ‘masalah* akademik; ‘'mereka tidak takut
untuk meminta saran dan bantuan kepada gurunya.

4 .Saran
Berdasarkan temuan serta pembahasan tentang
komunikasi interpersonal guru untuk mengurangi
kecemasan siswa akibat pembelajaran daring, peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

a. Pandemik covid-19 merupakan masa yang sulit untuk
semua orang, terlebih untuk siswa SMP yang masih
dalam masa peralihan menuju remaja. Masa ini
merupakan masa yang sulit untuk seorang anak
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mengelola emosinya. Sehingga para guru harus lebih
memperhatikan kesehatan mental siswa.

. Para guru harus memiliki strategi khusus dalam
menghadapi  kesehatan mental siswa  seperti
menyediakan jam khusus untuk melakukan konseling
dengan ahlinya sehingga emosi siswa dapat disalurkan
dengan baik.
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